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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع ῾ 
ث Ṡ غ G 
ج J ف F 
ح Ḥ ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Ż م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ـه H 
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ش Sy ء ‘ 
ص Ṣ ي Y 
ض Ḍ   
b. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup 
yang dibaca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ََلَاق Qa>la 
2 َُلْوُقَـي Yaqu>lu 
3 ََلْيِق Qi>la 
c. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis al-Qur’an. 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, seperti ةعيشلا ditulis asy-syi’ah. 
d. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةَد َّدَعَـتُم Muta῾addidah 
2 ةَّدِع ῾Iddah 
 
e. Ta’ Marbu>t}ah 
Apabila ta’ marbu>t}ah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, 
maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi h. Hal yang sama juga 
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berlaku bila ta’ marbu>t}ah tersebut diikuti kata sifat (na῾t). Namun, jika 
huruf ta’ marbu>t}ah tersebut dialih aksarakan menjadi t. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط T{ari>qah 
2 ةيملاسلااَةعمالجا Al-Ja>mi῾ah al-
Isla>miyyah 
3 دوجولاَةدحو Wahdat al-Wuju>d 
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DAFTAR SINGKATAN 
 
cet.  : cetakan  
H.   : hijriyah 
h.   : halaman 
HR.  : hadis riwayat 
J.   : juz atau jilid 
M.   : masehi  
QS.  : qur’an surat 
terj.  : terjemahan 
t.tp  : tanpa tempat (kota, negeri) 
t.np  : tanpa nama penerbit 
t.th  : tanpa tahun 
Swt. : Subhanahu wa ta’ala 
Saw.  : Shallallahu ‘alaihi wasallam 
Vol./V. : volume 
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MOTTO 
 
َِيِفْشَيََوُهَـفَُتْضِرَمَاَذِإَو 
Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku (QS. Asy-Syu’ara: 80) 
 
اَمَََلَزْـَنأََُاللَ َءاَدَََّلاِإَََلَزْـَنأََُهَلَ َءاَفَش  
“Tidaklah Allah turunkan penyakit kecuali Allah turunkan pula obatnya” 
(HR. Bukhari) 
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ABSTRAK 
MAHBUB FARIS, PENGGUNAAN SURAH AL-FATIHAH PADA 
PENGOBATAN PENYAKIT (Studi Living Qur’an di Desa Kalinganyar 
Kecamatan Arjasa Kangean Kabupaten Sumenep Madura). Respon masyarakat 
muslim dengan hadirnya Al-Qur’an menjadi salah satu kajian akademis, yang 
populer dengan istilah living Qur’an. Surah Al-Fatihah memiliki banyak nama 
diantaranya Syifa’ (penyembuh), dalam hal ini seperti yang dilakukan Salimin di 
kediamannya.  
Berkaitan dengan fenomena tersebut, penulis telah mengkaji bagaimana 
penggunaan surah Al-Fatihah pada pengobatan penyakit yang dilakukan di 
kediaman Salimin. Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
kualitatif perspektif fenomenologi. Dalam hal ini penulis secara langsung terlibat 
dalam pengobatan penyakit di kediaman Salimin. Kemudian selama 2 bulan 
penulis secara intensif melakukan observasi dan wawancara kepada 7 informan 
inti, dan beberapa informan tambahan. Selanjutnya untuk memberikan deskripsi 
tentang pemahaman dan keyakinan yang dirasakan oleh informan, penulis 
menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, dan teori konstruksi 
sosial Peter L. Berger. 
Hasil penelitian membuktikan, dari teori sosiologi pengetahuan dan teori 
konstruksi sosial, disimpulkan bahwa ada 3 fase dalam membentuk cara berpikir 
manusia, yaitu Eksternalisasi, Objektivasi, dan Internalisasi. Dari 3 fase tersebut 
penulis menyimpulkan bahwa melalui ketiga fase tersebut seseorang bisa 
memproduksi pemikirannya. Bisa dilihat dari pemahaman dan keyakinan 
masyarakat Kalinganyar terhadap pengobatan penyakit di kediaman Salimin 
merupakan cara berpikir yang diperoleh setelah melalui fase-fase dari teori 
konstruksi sosial. Adapun bentuk dari pemahaman dan keyakinan tersebut, 
memberikan dampak yang positif bagi dirinya dan juga kesembuhan penyakit 
yang dideritanya melalui perantara air do’a yang diberikan oleh Salimin di 
kediamannya.  
 
 
Kata Kunci: Living Qur’an, Al-Fatihah, Pengobatan penyakit 
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Syukur alhamdulillah dan pujian dari hati terdalam hanya penulis haturkan 
kepada Allah Swt. yang telah memberikan limpahan rahmat-Nya kepada penulis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam sangat memerhatikan masalah kesehatan, baik yang bersifat 
penyembuhan maupun yang bersifat pencegahan. Terdapat ayat-ayat yang 
menyebutkan bahwa Al-Qur’an sebagai syifa yang bisa diartikan 
kesembuhan atau obat dan juga digunakan dalam arti keterbatasan dari 
kekurangan.1 
Jumhur ulama juga mengatakan bahwa Al-Qur’an di samping 
dapat mengobati penyakit rohani juga dapat menjadi obat bagi penyakit 
jasmani.2 Pada dasarnya Al-Qur’an diturunkan untuk menjadi petunjuk 
bagi umat manusia, menyeru mereka kepada aqidah tauhid dan mengajari 
mereka berbagai nilai dan metode pemikiran dan kehidupan yang baru. Al-
Qur’an memberi petunjuk kepada mereka akan tingkah laku yang lurus 
dan benar, demi kepentingan dan kebaikan mereka sendiri dan masyarakat, 
untuk mengarahkan mereka pada jalan yang benar, dalam mendidik dan 
membina diri secara benar, sehingga bisa mencapai kesempurnaan 
manusiawi dengan merealisasikan kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat.3 
                                                          
1 M. Q. Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tentang Dzikir dan Do’a , (Jakarta: 
Lentera Hati, 2006), h.553 
2  Mustamir Pedak, Qur’anic Super Healing (Sembuh dan Sehat dengan 
Mukjizat AlQur’an) (Semarang: Pustaka NUUN. 2010), h. 50 
3 M. Utsman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa (Bandung: Penerbit Pustaka, 
1997, Cet II), h. 283 
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Pada pola interaksi dengan Al-Qur’an, terdapat dua model interaksi 
umat Islam dengan Al-Qur’an. Pertama, model interaksi melalui 
pendekatan dan kajian teks. Cara ini telah lama dilakukan oleh para 
mufassir klasik maupun kontemporer yang kemudian menghasilkan 
beberapa produk kitab tafsir. Sedangkan model kedua adalah dengan 
mencoba secara langsung berinteraksi, memperlakukan dan menerapkan 
Al-Qur’an secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. Model kedua dari 
interaksi di atas dapat dilihat misalnya dengan membaca dan 
menghafalkan Al-Qur’an, pengobatan dengan Al-Qur’an, menerapkan 
ayat-ayat tertentu dari Al-Qur’an dalam kehidupan individual maupun 
kehidupan sosial dan menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an untuk pengobatan 
berbagai penyakit.4 
Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi:  
 َّلاِّإ َْيِّْمِّل اَّظلا ُدْيَِّزي َلاَو َْيِّْنِّمْؤُمْلِّل ٌَةْحَْرَو ٌَءاف ِّش َوُه َام ِّنآْرُقْلا َنِّم ُلِّ ز َن ُنَو 
 ًاَراسَخ 
  Artinya: Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang dzalim selain kerugian (QS. 
Al-Isra: 82).5 
   
  Ayat di atas membatasi bahwa Al-Qur’an hanya untuk orang-orang 
mukmin, yaitu orang yang beriman kepada Allah. Dengan adanya Al-
Qur’an, mentadaburinya maka penyakit-penyakit kejiwaan seperti 
                                                          
4 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, 
(Yogyakarta: TH Press, 2007), h. 12 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Madinah: Madinah 
Mujamma’ Khadim al-Haramain, 1971), h. 437 
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keraguan dan kebimbangan akan hilang dari hati orang-orang beriman. 
Bahkan Nabi Muhammad SAW menegaskan dalam haditsnya: 
Barangsiapa yang tidak mencari kesembuhan dengan Al-Qur’an, maka 
Allah tidak akan memberi kesembuhan.6 
Secara historis pengobatan dengan terapi Al-Qur’an pernah 
dilakukan oleh sahabat ketika Rasulullah SAW masih hidup. Berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Fadhailul 
Qur’an7 diceritakan bahwa sahabat meruqyah seorang kepala suku yang 
terkena sengatan dan kepala suku tersebut seketika sembuh. Ketika 
sahabat lain bertanya kepadanya apakah engkau memang pandai dan biasa 
meruqyah? Maka ia menjawab, “aku tidak meruqyah kecuali dengan 
Ummul Kitab (Al-Fatihah). Setelah kejadian itu sahabat melaporkan 
kepada Rasulullah dan Rasulullah bersabda: Darimana dia tahu bahwa 
Surah Al-fatihah itu sebagai ruqyah atau jampi?.8 Dalam Tafsir Al-Asas 
dijelaskan bahwa Al-fatihah juga dinamakan Asy-Syifa’ (penyembuh) 
berdasarkan hadits marfu’ riwayat Ad-Darimi dari Abu Sa’id yang artinya 
“Al-Fatihah penyembuh segala bentuk racun”9. 
Kangean adalah sebuah pulau, yang terdiri dari dua kecamatan 
serta terdapat kurang lebih 30 desa, dan di sebelah timur pulau Kangean 
terdapat pula pulau Sapeken. Dusun Kalompang desa Kalinganyar 
                                                          
6 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Juz XI, (Semarang: 
CV Toha Putra, 1988), h. 236 
7 Abdullah bin Muhammad dan Abdurrahman bin Ishaq, Tafsir Ibnu Katsir, 
(Bogor : Pustaka Imam Asy-Syafi’ie, Jilid I, 2001), h. 9 
8 Ibid, h. 9-10 
9 Sa’id Hawwa, Tafsir Al-Asas, (Jakarta : Robbani Press, 1999), h. 34 
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kecamatan Arjasa Kangean Sumenep Madura merupakan tempat di mana 
orang-orang banyak berkunjung untuk meminta air yang sudah didoakan 
oleh seorang guru yang ada di dusun tersebut. Tokoh tersebut bernama 
Guru Salimin. Tempat lahir beliau di dusun Lembungan yang terletak di 
desa Kalinganyar pula. Beliau lahir pada tahun 1949. Berkenaan dengan 
tanggal dan bulan kelahiran beliau tidak mengingat perihal tentang hal itu. 
Beliau mengenyam pendidikan di sekolah rakyat (SR) dan lulus pada 
tahun 1962. Selain itu beliau juga pernah menimba ilmu di sebuah langgar 
yang bernama “Al-Ikhlas” dan gurunya adalah Kyai Hasinuddin yang 
lebih dikenal oleh masyarakat setempat dengan panggilan “Cek Sip”. 
Langgar tempat beliau menuntut ilmu atau lebih dikenal dengan masjid 
Al-ikhlas, terdapat sebuah sumur yang mana sumur tersebut menjadi 
sumber mata air pertama yang dikonsumsi setiap harinya oleh masyarakat 
Kangean umumnya.  
Keseharian Salimin adalah melakukan banyak aktifitas di antaranya 
bertani, mengajar ngaji, mengisi pengajian (kompolan; dalam bahasa 
Kangean), bahkan ada juga kompolan yang didirikan oleh beliau sudah 
berpuluh-puluh tahun lamanya, dan lain sebagainya. Selain yang sudah 
disebutkan di atas, banyak dari masyarakat bahkan di luar desa 
Kalinganyar itu sendiri mempercayai tentang penyembuhan yang 
dilakukan oleh beliau melalui media air dengan bacaan Surah Al-fatihah. 
Alasan tersebut salah satunya di dasari karena di pulau Kangean sendiri 
belum memiliki rumah sakit sehingga sebagian masyarakatnya sampai saat 
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ini masih mempercayai ulama, kyai, atau guru yang disakralkan sebagai 
perantara kesembuhan mereka.  
  Adapun ketertarikan peneliti dalam memilih kajian ini adalah 
adanya bacaan ayat Al-Qur’an (Surah Al-Fatihah) yang digunakan dalam 
pengobatan. Bagi penulis, fenomena ini menarik untuk dikaji dan diteliti 
sebagai alternatif dalam pengobatan penyakit agar masyarakat terbiasa 
ntuk menerapkan ayat-ayat Al-Qur’an (Surah Al-Fatihah) dalam 
kehidupan sehari-hari.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penggunaan Surah Al-Fatihah pada pengobatan 
penyakit dalam praktik pengobatan di kediaman Salimin? 
2. Bagaimana pemahaman dan keyakinan masyarakat terhadap 
penggunaan Surah Al-Fatihah pada pengobatan penyakit dalam 
praktik pengobatan di kediaman Salimin? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan penggunaan Surah Al-Fatihah 
pada pengobatan penyakit dalam praktik pengobatan di kediaman 
Salimin 
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2. Untuk mengetahui pemahaman dan keyakinan masyarakat terhadap 
penggunaan Surah Al-Fatihah pada pengobatan penyakit dalam 
praktik pengobatan di kediaman Salimin 
D. Manfaat Penelitian 
Dari aspek akademik penelitian ini diharapkan dapat menambah 
bahan pustaka khususnya Living Qur’an, sehingga diharapkan bisa 
berguna terutama bagi yang menfokuskan pada kajian sosio-kultural 
masyarakat muslim (Indonesia) dalam memperlakukan dan menggunakan 
Al-Qur’an.   
Secara pragmatik penelitian ini juga berguna untuk 
memperkenalkan salah satu sosio-kultural masyarakat muslim Indonesia 
dalam menggunakan dan memperlakukan Al-Qur’an sebagai kitab sucinya 
baik dari segi antropologi, sosiologi dan dakwah Islamiyah. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk membantu meningkatkan kesadaran masyarakat 
mengenai beberapa kemukjizatan Al-Qur’an yang secara fakta masih 
berlaku sampai hari kiamat serta agar menumbuhkan rasa kecintaan 
terhadap Al-Qur’an sebagai simbol mukjizat terbesar Nabi Muhammad 
SAW. 
E. Tinjauan Pustaka 
Dari literatur yang telah peneliti analisis, peneliti menemukan 
beberapa literatur yang memiliki relevansi terkait tema tersebut di 
antaranya: 
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Penelitian Ali Wasik, Fenomena Pembacaan Al-Qur’an dalam 
Masyarakat Pedukuhan Srumbung Pleret Bantul menjelaskan respon 
masyarakat terhadap perintah membaca Al-Qur’an dan mengetahui bagian 
mana saja yang sering dibaca dalam Al-Qur’an. Penelitian Ali Wasik 
diatas juga terkait living Qur’an yaitu mengamalkan Al-Qur’an dengan 
pembacaan surat atau ayat-ayat tertentu. Hasil penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa membaca Al-Qur’an adalah sebuah keharusan atau 
kewajiban yang mesti dilakukan oleh orang Islam, kesadaran ini diperoleh 
dari saran kyai dan terdapat bagian-bagian ayat Al-Qur’an yang diyakini 
masyarakat Srumbung sebagai ayat atau surat istimewa dalam arti 
memiliki kekuatan magic.10 
Dalam penelitian atau karya mengenai penggunaan ayat-ayat Al-
Qur’an dijelaskan dalam skripsi yang berjudul “Penggunaan Ayat-ayat Al-
Qur’an sebagai Metode Pengobatan Penyakit Jasmani” Studi living Qur’an 
di Kabupaten Demak Jawa Tengah yang ditulis oleh Aida Hidayah 
menjelaskan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an dapat dijadikan sebagai salah satu 
media pengobatan jasmani dan dapat meningkatkan spiritualitas serta 
religiusitas di daerah tersebut.11 
Dijelaskan dalam jurnal oleh Very Julianto dan Subandi bahwa 
membaca Surah Al-fatihah dapat menurunkan depresi secara signifikan 
dan meningkatkan imunitas melalui indikator jumlah neutrofil. Perubahan 
                                                          
10 Muhammad Ali Wasik, Fenomena Pembacaan Al-Qr’an dalam Masyarakat, 
skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta : Fakultas Ushulddin UIN Sunan Kalijaga, 2005) 
11 Aida Hidaya, “Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Pengobatan Bagi 
Penyakit Jasmani; Studi Living Qur’an di Kabupaten Demak Jawa Tengah”, (Skripsi 
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011)  
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signifikan depresi dan imunitas tidak terlepas adanya perubahan dalam 
persepsi subjek dalam memandang kejadian dalam hidupnya. Subjek 
mulai memandang apa yang terjadi dalam hidupnya dari sudut pandang 
anchor. Perubahan tersebut tidak terlepas adanya perasaan tenang setelah 
membaca Surah Al-Fatihah.12  
Dalam sebuah Tesis karya Lainatul Mudzkiyyah berjudul Terapi 
Dzikir Al-Fatihah Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Subjektif Pada Pecandu 
Narkoba Dalam Masa Rehabilitasi dijelaskan bahwa terapi dzikir Al-Fatihah 
memberikan peningkatan kesejahteraan subjektif pada pecandu narkoba 
yang sedang mengikuti rehabilitasi.13 
Dalam salah satu skripsi karya Iis Fitriatun yang berjudul Pengaruh 
Mendengarkan Ayat-Ayat Al-Qur’an terhadap Penurunan Stres pada 
Pasien Kanker Serviks dijelaskan bahwa dengan mendengarkan ayat-ayat 
Al-Qur’an dapat menurunkan angka kejadian stres pada pasien kanker 
serviks.14 
Dalam sebuah Tesis karya Baytul Muktadin yang berjudul 
Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an untuk Pengobatan Penyakit Jiwa 
dijelaskan bahwa penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an untuk pengobatan jiwa 
dapat memberikan dampak positif bagi pasien yang mengalami gangguan 
                                                          
12 Very Julianto dan Subandi, “Membaca Al-fatihah Reflektif Intuitif untuk 
Menurunkan Depresi dan Meningkatkan Imunitas”, April 2015, h. 44 
13 Lainatul Mudzkiyyah, “Terapi Dzikir Al-Fatihah Untuk Meningkatkan 
Kesejahteraan Subjektif Pada Pecandu Narkoba Dalam Masa Rehabilitasi”, (Tesis S2 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia, 2015), h. 21 
14 Iis Fitriatun, “Pengaruh Mendengarkan Ayat-Ayat Al-Qur’an Terhadap 
penurunan Stres Pada Pasien Kanker Serviks”, (Skripsi S1 Fakultas psikologi Universitas 
Sebelas Maret, 2014), h. 14 
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jiwa, dikarenakan ayat-ayat Al-Qur’an dapat memberikan energi positif 
yang luar biasa bagi pasien yang mengalami gangguan jiwa.15 
Dalam sebuah jurnal karya Rela Mar’ati dan Moh. Toriqur Chaer 
yang berjudul Pengaruh Pembacaan dan Pemaknaan Ayat-Ayat Al-Qur’an 
terhadap Penurunan Kecemasan pada Santriwati juga dijelaskan bahwa 
pembacaan dan pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an mempunyai pengaruh 
terhadap penurunan tingkat kecemasan pada santriwati Aliyah Ar-Rohmah 
yang mengalami kecemasan. Hal ini terjadi karena selain mendapatkan 
ketenangan dalam menghafal Al-Qur’an yang dilakukan berulang-ulang 
namun juga mengalami rekonstruksi kognitif dari ayat Al-Qur’an yang 
dibaca, dihafalkan, dan dimengerti arti dan tafsirnya sehingga memiliki 
pemahaman yang tepat dalam menilai permasalahan dan mendapatkan 
insight dari makna kandungan Al-Qur’an.16 
Penelitian sebelumnya dalam skripsi karya Moch. Subkhan  
menjelaskan bahwa Al-Qur’an dapat digunakan sebagai terapi 
penyembuhan dikarenakan Al-Qur’an dapat memberikan stimulan 
sehingga dijadikan sebagai terapi relaksasi. Relaksasi yang didapatkan 
merupakan reaksi dari otak yang dipengaruhi oleh berbagai 
                                                          
15 Baytul Muktadin, “Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Untuk Pengobatan 
Penyakit Jiwa”, (Tesis S2 Konsentrasi Studi Qur’an Dan Hadits UIN Sunan Kalijaga, 
2015), h. 100 
16 Rela Mar’ati dan Moh. Toriqul Chaer, “Pengaruh Pembacaan dan 
Pemaknaan Ayat-ayat al-Qur’an terhadap Penurunan Kecemasan pada Santriwati”, 
November 2016, h. 46 
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neurotransmitter seperti serotonin dan dopamine yang pada akhirnya 
memberiksan efek ketentraman dan perasaan tenang dalam hati.17 
Dari beberapa bahan pustaka tersebut, tidak satupun yang 
membahas mengenai pengobatan penyakit dengan Al-Qur’an (Surah Al-
Fatihah). Berdasarkan pustaka diatas, penelitian ini merupakan 
pembahasan yang akan mengupas tuntas pengobatan penyakit dengan Al-
Qur’an (kajian penafsiran terhadap Surah Al-Fatihah) dan didalamnya 
akan dijelaskan mengenai manfaat Surah Al-Fatihah yang dikaitkan 
dengan pengobatan penyakit.  
Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, bahwasanya di 
pulau Kangean tepatnya di desa Kalinganyar terdapat salah satu fenomena 
yang telah menjadi kebiasaan masyarakat setempat. Fenomena tersebut 
berkaitan dengan penggunaan Surah Al-Fatihah sebagai pengobatan 
penyakit di kediaman Salimin. Pengobatan yang dilakukan tersebut 
sangatlah sederhana, di mana pengobatan yang dilakukan Salimin tersebut 
sangat menarik hati penulis dan belum ada yang meneliti sebelumnya. 
Oleh sebab itu penulis merasa perlu melakukan penelitian fenomena living 
Qur’an ini. 
F. Kerangka Teori  
Living Qur’an adalah sebuah pendekatan baru dalam kajian Al-
Qur’an. Living Qur’an adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang 
berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Al-Qur’an atau 
                                                          
17 Moch Subkhan, “Al-Qur’an Sebagai Terapi Penyembuhan (Kajian 
Fenomenologi di Surakarta)”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, 2012), h. 8 
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keberadaan Al-Qur’an di sebuah komunitas muslim tertentu. Pendekatan 
ini berusaha memotret proses interaksi masyarakat terhadap Al-Qur’an, 
yang tidak sebatas pada pemaknaan teksnya, tetapi lebih ditekankan pada 
aspek penerapan teks-teks Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 
Penerapan teks-teks Al-Qur’an tersebut kemudian menjadi tradisi yang 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.18 
Teori yang digunakan penulis yaitu teori sosiologi pengetahuan 
Karl Mannheim dan teori konstruksi sosial Peter L Berger dan Thomas 
Luckmann. Mannheim, dalam karya-karyanya, melihat masyarakat 
sebagai subjek yang menentukan bentuk-bentuk pemikirannya. Sosiologi 
pengetahuan menjadi suatu metode yang positif bagi penelaah hampir 
setiap faset pemikiran manusia. Berpijak pada konsep ideologinya, 
Mannheim sampai pada kesimpulan bahwa tidak ada pemikiran manusia 
yang kebal terhadap pengaruh ideologisasi dari konteks sosialnya. Dengan 
demikian hal tersebut harus dijalani oleh setiap masyarakat, dengan 
harapan masyarakat dapat memilah-milih antar pemikiran yang ada tanpa 
dipengaruhi oleh suatu hal apapun.19 
Menurut Mannheim, pengetahuan manusia tidak bisa lepas dari 
subjektivitas dan kondisi psikologis individu yang mengetahuinya. 
Pengetahuan dan eksistensi adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan satu 
sama lain. Semua pengetahuan dan kepercayaan adalah produk proses 
                                                          
18 Didi Junaedi, “Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi Kasus 
di Pondok As-Siraj  Al-Hasan Desa Kalimukti Kec Pabedilan Kab Cirebon), 2015, h. 170 
19 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan 
Politik, terj. F. Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), h. 336 
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sosio-politik. Terkait dengan hal ini, Mannheim menjelaskan dengan teori 
relasionisme. Oleh karena itu, kebenaran pemikiran sesungguhnya 
hanyalah kebenaran kontekstual, dinamis, dan terbuka bagi 
komplementasi, koreksi, dan ekspansi, bukan kebenaran universal.20 
Sedangkan menurut Berger, konstruksi sosial adalah sebuah 
pernyataan keyakinan dan sebuah sudut pandang bahwa kandungan dari 
kesadaran dan cara berhubungan dengan orang lain diajarkan oleh 
kebudayaan dan masyarakat. Konstruksi sosial memiliki beberapa 
kekuatan. Pertama, peran sentral bahasa memberikan mekanisme konkret 
di mana budaya mempengaruhi pikiran dan tingkah laku individu. Kedua, 
konstruksi sosial dapat mewakili kompleksitas dalam satu budaya tunggal. 
Ketiga, hal ini bersifat konsisten dengan masyarakat dan waktu. 21 
Oleh karena itulah, hubungan dari teori di atas adalah bagaimana 
cara masyarakat untk dapat mengkonstruksi kehidupan sosial melalui 
pemikiran serta pola hidup mereka dalam mempertahankan sebuah tradisi 
kearifan lokal. 
Dengan teori sosiologi pengetahuan dan teori konstruksi sosial 
yang telah dipaparkan di atas, penulis akan mencoba menguraikan 
bagaimana pengaruh penggunaan Surah Al-Fatihah pada Pengobatan 
Penyakit dari fenomena living Qur’an di Desa Kalinganyar Kecamatan 
                                                          
20 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai 
Cara Pandang (Yogyakarta: Putaka Pelajar, 2010), h. 38 
21 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: 
Risalah Tentang Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Basari, (Jakarta: LP3ES, 2012), h. 55 
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Arjasa Kangean Sumenep Madura agar mampu membentuk pola-pola 
berpikir bagi para pelaku fenomena living Qur’an tersebut. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan 
(field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti 
secara langsung ke lapangan yang dijadikan objek penelitian. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif.  
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini terletak di Desa Kalinganyar Kecamatan 
Arjasa Kangean Kabupaten Sumenep Madura. Mengenai waktu penelitian, 
peneliti melakukan observasi pada September sampai Oktober 2018 di 
kediaman Salimin. Secara teknis, peneliti mengikuti keseharian beliau dan 
pada waktu senggang peneliti berdialog dan sekaligus meminta pendapat 
kepada para pasien yang datang ke sana.  
3. Subjek Penelitian dan Sumber Data 
Mengenai subjek penelitian dan sumber data, peneliti membaginya 
dalam dua bagian yaitu informan kunci dan informan non kunci. Informan 
kunci adalah Salimin sebagai pelaku utama dalam tradisi penggunaan 
Surah Al-Fatihah terhadap pengobatan penyakit. Sedangkan informan non 
kunci adalah masyarakat sekitar sekaligus para pasien yang pernah berobat 
yang sempat meluangkan waktunya untuk dimintai informasi.  
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Adapun objek material dalam penelitian ini adalah pengobatan 
penyakit dengan penggunaan Surah Al-Fatihah, sedangkan objek 
nonmaterialnya adalah pemahaman dan keyakinan masyarakat terhadap 
penggunaan Surah Al-Fatihah pada pengobatan penyakit.  
4. Metode Pengumpulan Data 
Sebagai penelitian kualitatif, maka pengumpulan data yang 
digunakan yaitu dengan observasi, interview dan dokumentasi.  
a. Observasi 
Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipasif 
dan observasi non partisipasif. Observasi partisipatif adalah mengamati 
apa yang dikerjakan, diucapkan, dan berpartisipasi dalam pengobatan 
dengan kata lain peneliti belajar kepada beliau untuk mengobati. Peneliti 
juga menggunakan observasi non partisipatif yaitu peneliti mengamati 
gejala-gejala yang terjadi pada objek penelitian. Hal ini merupakan cara 
peneliti untuk memperoleh data-data secara langsung dan kemudian unsur-
unsur inilah yang dijadikan peneliti sebagai data untuk menggali informasi 
lebih lanjut.   
b. Interview 
Dalam hal ini interview yang dilakukan yaitu kepada informan 
kunci maupun informan nonkunci. Interview dalam penelitian ini 
bertujuan untuk menggali informasi lebih lanjut terkait tradisi bacaan 
Surah Al-Fatihah terhadap pengobatan penyakit.  
15 
 
Teknik interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik interview terfokus atau focus interview. Interview yang terfokus ini 
terdiri dari pertanyaan yang tidak mempunyai struktur tertentu, tetapi 
selalu terpusat atau mengarah pada satu pokok tertentu. Peneliti akan 
melakukan interview kepada informan kunci dan informan nonkunci yang 
dianggap dapat memberikan informasi yang representatif. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data-data verbal yang berbentuk 
tulisan yang dianggap relevan untuk pembahasan peneliti. Teknik ini 
digunakan ntuk memperoleh pengetahuan dan informasi yang dekat 
dengan fenomena yang dipahami yaitu pemahaman serta keyakinan 
masyarakat pada penggunaan Surah Al-Fatihah yang digunakan sebagai 
pengobatan penyakit.  
Dari pengumpulan metode tersebut diatas, maka didapatkan data 
primer dan data sekunder.22  
1) Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 
yaitu diambil dari hasil observasi dan interview.  
2) Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 
yang sudah ada atau diperoleh dari pihak lain.23 
                                                          
22 Soekidjo, Notoatmodjo, Metodologi Penelitian ( Jakarta : Rineka Cipta, 2012), 
h. 144 
23 Syaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Pstaka Pelajar, 1998), 
h. 91 
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi yang valid dan 
mendalam mengenai pemaknaan Salimin pada tradisi pembacaan Surah 
Al-Fatihah terhadap pengobatan penyakit serta informasi lainnya yang 
berhubungan dengan masalah tersebut.  
5. Metode Analisa Data 
Pertama, peneliti menfokuskan pada catatan lapangan kemudian 
melakukan seleksi terhadap data-data yang telah terkumpul baik dari 
observasi, interview dan dokumentasi sehingga didapatkan data yang 
sesuai dengan penelitian. 
Kedua, metode analisis, yang dimaksud adalah metode untuk 
pemeriksaan konseptual pada realita yang terjadi, kemudian 
diklasifikasikan terhadap permasalahan dengan tujuan untuk memperoleh 
kejelasan dan realita yang sebenarnya. 
Ketiga, peneliti melakukan interpretasi atau penafsiran terhadap 
data yang telah terkumpul untuk menghasilkan jawaban dari rumusan 
masalah yang telah dijabarkan.  
Metode yang digunakan dalam menganalisa data dalam penelitian 
ini adalah analisis-deskriptif yaitu menganalisis data yang telah 
dideskripsikan dengan cara membangun tipologi. Peneliti memaparkan 
data maupun argumen yang diperoleh dari observasi, interview, dan 
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wawancara untuk menghasilkan pemahaman yang kompleks pada 
penelitian ini.24 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan proses penelitian ini, agar masalah yang 
diteliti dapat dianalisa dengan baik, maka penulisan penelitian ini 
mengikuti sistematika sebagai berikut:   
Bab pertama, adalah pendahuluan, berisikan argumentasi sekitar 
pentingnya penelitian. Bagian ini mencakup latar belakang masalah 
kemudian rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian, serta sistematika pembahasan.   
Bab kedua, memaparkan secara singkat dan jelas mengenai 
gambaran umum tentang (1) deskripsi lokasi penelitian yang mencakup 
gambaran umum Desa Kalinganyar Kecamatan Arjasa Kangean 
Kabupaten Sumenep Madura yang menguraikan pulau Kangean, letak 
geografis, keadaan iklim, pemerintahan, mata pencaharian, pelapisan 
kesejahteraan, pendidikan, kesehatan dan agama, (2) menjelaskan tentang 
biografi Salimin dengan rincian uraian berupa deskripsi lingkungan 
keluarga, karir intelektual, dan masa pengabdian. Penjelasan ini untuk 
melihat pengaruh tertentu dalam pemahaman dan tindakannya terhadap 
Surah Al-Fatihah dan pengobatan. 
Bab ketiga, berisi penggunaan Surah Al-Fatihah untuk pengobatan 
penyakit, yang merupakan praktik pengobatan di kediaman Salimin. 
                                                          
24 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama 
(Yogyakarta : SUKA Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 134 
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Bab keempat, berisi pemahaman dan keyakinan masyarakat 
terhadap Surah Al-Fatihah yang digunakan sebagai pengobatan penyakit 
yang merupakan rumusan masalah kedua, sekaligus penerapan teori yang 
digunakan dalam kacamata penelitian ini.  
Bab kelima, penutup, merupakan bagian akhir dari penelitian ini 
yang berisi kesimpulan dan saran yang dibuat oleh peneliti.  
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BAB II 
GAMBARAN DESA KALINGANYAR KECAMATAN ARJASA 
KANGEAN SUMENEP MADURA 
A. Kepulauan Kangean 
Kepulauan Kangean adalah gugusan pulau yang merupakan salah 
satu bagian paling timur Pulau Madura, Laut Jawa. Kepulauan ini terdiri 
dari 60 pulau, dengan luas wilayah 487 km². Pulau-pulau terbesar adalah 
Pulau Kangean (188 km²), Pulau Paliat, dan Pulau Sepanjang. Secara 
administratif kepulauan ini termasuk dalam wilayah Kabupaten Sumenep, 
Provinsi Jawa Timur. 
Penduduk Pulau Kangean berjumlah kurang lebih 78.468 jiwa, 
dengan kepadatan penduduk 173,11 orang per km, angka ketergantungan 
93,66% dan jumlah rumah tangga sebanyak 22.300 buah. 
Pulau ini dikelilingi oleh lautan, tepatnya Laut Jawa, lautnya 
terbentang dari utara hingga selatan, bagian baratnya juga dikelilingi oleh 
Laut Jawa. Sebenarnya pulau ini dikelilingi oleh laut jawa, tetapi pulau 
Kangean ini terdiri dari dua kecamatan, Arjasa dan Kangayan. Tepatnya di 
bagian timur dari kecamatan Arjasa bersebelahan dengan kecamatan 
Kangayan, berbeda dengan sisi barat, utara dan selatan yang dibatasi oleh 
Laut Jawa. Berbatasan dengan Laut Jawa ini juga membuat kecamatan 
Arjasa didominasi oleh perairan dibandingkan dengan daratan. 
Pulau Kangean merupakan pulau yang memiliki dua kecamatan 
yaitu Kecamatan Arjasa dan Kecamatan Kangayan. Kecamatan Arjasa 
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terletak di desa Arjasa dan beberapa desa yang berada di Kecamatan 
Arjasa diantaranya desa Angkatan, Angon-angon, Bilis-bilis, Buddi, Duko, 
Gelaman, Paseraman, Kalikatak, Kalinganyar, Kalisangka, Pandeman dan 
lain-lain.  
 
Gambar 1. Peta kepulauan Kangean 
B. Letak Geografis 
Kecamatan Arjasa memiliki 19 desa, 140 dusun, 253 RT, dan 117 
RW. Jumlah RT terbayak terdapat di desa Kalikatak sebanyak 23 RT. 
Sedangkan jumlah RT paling sedikit terdapat di desa Kalinganyar yaitu 
sebanyak 4 RT. Jumlah penduduk di desa Kalinganyar sebanyak 2280 
penduduk dengan rincian 1085 laki-laki dan 1195 perempuan.1 
                                                          
1 Badan Pusat Statistik Kecamatan Arjasa. 2016 
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Gambar 2. Peta Desa Kalinganyar Kecamatan Arjasa Kangean 
Di sini peneliti akan memberikan gambaran keadaan geografis desa 
Kalinganyar Kecamatan Arjasa Kangean. 
Desa Kalinganyar secara geografis terletak pada seluas 462, 27 Ha. 
Banyaknya dusun di desa ini yaitu 5 dusun dan dengan 4 RT dan 4 RW. 
Untuk batasan-batasan desa Kalinganyar dapat dilihat pada tabel 1.  
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Tabel 1. Batasan-batasan desa Kalinganyar 
Letak Desa Kecamatan 
Sebelah Selatan Gelaman Arjasa 
Sebelah Utara Angon-angon Arjasa 
Sebelah Timur Paseraman Arjasa 
Sebelah Barat Arjasa Arjasa 
 
Sumber: Wawancara dengan warga desa Kalinganyar pada tanggal 25 
Oktober   2018 
Desa Kalinganyar sebelah selatan berbatasan dengan desa 
Gelaman, sebelah utara dengan desa Angon-angon dan sebelah Timur 
dengan desa Paseraman serta sebelah barat dengan desa Arjasa. 
C. Keadaan Iklim 
Musim yang ada di Indonesia yaitu musim kemarau dan musim 
hujan. Pulau Kangean merupakan salah satu pulau yang lebih dominan 
musim hujannya dibandingakn musim kemarau. Hal tersebut dikarenakan  
lokasi pulau Kangean yang berbatasan langsung dengan lautan menjadi 
salah satu penyebab terjadinya curah hujan yang tinggi.2 
 
 
                                                          
2 Seksi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik. Kecamatan Arjasa Dalam Angka 
2014 (Sumenep : BPS Kabupaten Sumenep. 2014), h.6   
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D. Pemerintahan 
Secara struktural pulau Kangean merupakan pulau yang memiliki 
dua kecamatan yaitu kecamatan Arjasa dan Kangayan.  Masing-masing 
dari setiap kecamatan memiliki desa, yang dipimpin oleh seorang kepala 
desa (kades). Untuk pemilihan kepala desa (kades) dipilih secara langusng 
oleh masyarakat. Biasanya masyarakat di pulau Kangean menyebut kepala 
desanya dengan “kalebun”.  
Pulau Kangean adalah salah satu dari banyak pulau di Indonesia 
yang penduduknya cukup banyak dan terdiri dari berbagai macam suku 
yang berdomisili di pulau tersebut. Masyarakat pulau Kangean tidak hanya 
penduduk asli Kangean saja, akan tetapi ada beberapa yang dari Jawa 
maupun luar Jawa. Meskipun demikian, para kepala desa selalu 
melaksanakan kewajibannya dengan mendata dan meminta surat-surat 
yang dibutuhkan agar bisa menjadi penduduk pulau Kangean.  
Desa Kalinganyar merupakan salah satu desa yang berada di timur 
kecamatan Arjasa. Desa Kalinganyar sendiri dipimpin oleh seorang kepala 
desa yaitu bapak Muta’em dan Sekretaris desa bernama bapak Dulyakin.  
E. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian atau profesi adalah salah satu faktor besar 
sejahtera atau tidaknya kehidupan suatu masyarakat. Pada umumnya 
profesi yang sesuai dan menjanjikan akan memiliki dampak yang 
signifikan terhadap keadaan ekonomi. Mata pencaharian yang ada di 
lingkungan masyarakat tentu beragam. Profesi bisa berangkat dari latar 
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belakang pendidikan maupun bakat dari seseorang atau karena tidak ada 
pilihan yang lain. 
Mata pencaharian penduduk di kecamatan Arjasa sangat beragam 
dan sebagian besar dari penduduk ini berprofesi di bagian TKI atau 
Tenaga Kerja Indonesia. Keberadaan sumber daya alam di Sumenep, 
khususnya Kangean, seharusnya mampu memberikan keuntungan secara 
ekonomi bagi masyarakatnya. Kekayaan alam seperti perikanan, gas alam, 
minyak, dan pariwisata bahari, dapat dikonversi menjadi sumber 
pendapatan masyarakat dan energi yang luar biasa besarnya bagi 
peningkatan kesejahteraan keluarga.  
Menurut laporan Direktorat Jendral Migas, Sumenep mengandung 
6 trilyun kaki kubik gas (TCF), yang masih bisa digunakan untuk 30 tahun 
ke depan. Saat ini sudah ada 10 blok pertambangan migas yang dikerjakan 
oleh 10 kontraktor kontak kerja sama (KKKS). Dua di antaranya sudah 
berproduksi, yakni   di   Pagerungan   dan   Sepanjang. Minyak dan gas 
alam Kangean memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan 
wilayah lain di Jawa Timur. 
Akan tetapi sangat disayangkan karena kekayaan tersebut tidak 
banyak menyumbang bagi perekonomian masyarakat Kangean. Akibatnya, 
warga pulau Kangean masih berjibaku dalam kemiskinan. Kemiskinan 
inilah yang menyeret mereka untuk menjadi TKI ke negara Malaysia 
yang cukup menjanjikan, sekalipun tidak selamanya mendapatkan 
keberuntungan. Inilah yang dilakukan warga Kangean. Warga Kangean 
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yang menjadi TKI tidak terlalu banyak berharap pada pemerintah. Yang 
terpenting bagi mereka mampu memberikan nafkah pada keluarga dan 
tentu saja mampu menyekolahkan anaknya pada jenjang yang lebih tinggi. 
Warga yang tidak menjadi TKI banyak yang pergi ke Kalimantan. 
Bali, Lombok dan lain sebagainya untuk menjemput rezeki mereka di 
sana. Sebagian lagi menggarap lahan sawah yang dimilikinya. Dan 
sebagian lagi juga bergantung kepada hasil laut. Pulau Kangean timur 
sebagian besar bergantung kepada hasil laut. Sementara di Kangean 
bagian barat atau induk pulau Kangean sebagian besar bertani. Pertanian 
di pulau Kangean cukup bervariasi, ada yang bertani padi, jagung, kacang 
hijau dan lain-lain. 
Hasil dari panen yang didapat, nantinya ditimbang dan biasanya 
mereka jual kepada orang sesuai dengan jumlah panen yang didapat. 
Meskipun demikian hasil dari penjualan panen terkadang tidak terlalu 
banyak, akan tetapi cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka 
(masyarakat Kangean).   
F. Pelapisan Kesejahteraan  
Salah satu dinamika dari kehidupan bermasyarakat adalah 
perbedaan dalam hal ekonomi yang kemudian diistilahkan dengan 
kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan ini tidak bisa dipisahkan dari 
segi ekonomi masyarakat yang kemudian terbagi ke dalam beberapa 
lapisan dari pra sejahtera, sejahtera I, sejahtera II dan terakhir sejahtera 
III+. Secara terperinci dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 
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Kesejahteraan menurut 
desa 
N % 
Pra Sejahtera 5.830 33,40 
Sejahtera I 2.400 13,74 
Sejahtera II 7.650 43,82 
Sejahtera III+ 1.575 9,023 
Jumlah 17.455 100 % 
Tabel 2. Kecamatan Arjasa dalam Angka 20183 
Kesejahteraan masyarakat terus akan bergerak, dinamis dalam 
berubah. Akan sangat memungkinkan jika masyakat dengan kondisi pra 
sejahtera berubah menjadi sejahtera II dan seterusnya. Begitu pula dengan 
masyarakat yang berada pada sejahtera III+ tidak menutup kemungkinan 
jika dilain kesempatan masyarakat dengan jenis ini berada pada posisi 
sejahtera I. Semua hal itu sangat berkemungkinan terjadi. 
G. Pendidikan 
Pendidikan adalah proses yang terus menerus (abadi) dari 
penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah 
berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan, 
seperti termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional dan 
kemanusiaan dari manusia. Pendidikan merupakan salah satu hal penting 
yang merupakan salah satu faktor dalam menentukan penghitungan indeks 
pembangunan manusia.  
                                                          
3 Seksi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik. Kecamatan Arjasa Dalam Angka 
2018 (Sumenep : BPS Kabupaten Sumenep. 2018) h.29   
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Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 
Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga 
memungkinkan secara otodidak. Lembaga pendidikan berkaitan dengan 
fungsi yang nyata (manifes) di antaranya mempersiapkan anggota 
masyarakat untuk mencari nafkah, mengembangkan bakat perseorangan 
demi kepuasan pribadi dan bagi kepentingan masyarakat, melestarikan 
kebudayaan, dan menanamkan keterampilan yang perlu bagi partisipasi 
dalam demokrasi. 
Fungsi lain dari lembaga pendidikan antara lain mengurangi 
pengendalian orangtua. Melalui pendidikan sekolah, orangtua 
melimpahkan tugas dan wewenangnya dalam mendidik anak kepada 
sekolah. Pendidikan sekolah diharapkan dapat mensosialisasikan kepada 
para anak didiknya untuk menerima perbedaan prestise, privilese, dan 
status yang ada dalam masyarakat. Sekolah juga diharapkan menjadi 
saluran mobilitas siswa ke status sosial yang lebih tinggi dan menjamin 
integritas sosial.  
Meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan merupakan syarat 
mutlak bagi kemajuan sebuah bangsa. Selain itu, Allah SWT berjanji akan 
mengangkat tinggi derajat orang-orang yang berilmu. Dengan alasan ini 
pula Muhammadiyah lahir sebagai organisasi “Pencerah” yang 
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mempunyai komitmen tinggi dalam membangun kualitas pendidikan bagi 
bangsa Indonesia.  
Tingkat pendidikan yang ada di Kangean sendiri mulai dari TK 
sampai dengan SMA. Pendidikan di Kangean memiliki 112 satuan 
pendidikan yang terdiri dari taman kanak-kanak (TK) sebanyak 10 
bsekolah, sekolah dasar negeri (SDN) sebanyak 42 sekolah, madrasah 
ibtidaiyah swasta (MIS) sebanyak 37 sekolah, sekolah menengah pertama 
(SMP) negeri sebanyak 3 sekolah, sekolah menengah pertama (SMP) 
swasta sebanyak 12 sekolah, sekolah menengah atas (SMA) negeri 
sebanyak 2 sekolah, dan sekolah menengah atas (SMA) swasta sebanyak 6 
sekolah.4 
Desa Kalinganyar merupakan salah satu desa yang memiliki satuan 
pendidikan sebanyak 7 sekolah yang terdiri dari taman kanak-kanak (TK) 
sebanyak 2 sekolah, sekolah dasar negeri (SDN) sebanyak 1 sekolah, 
madrasah ibtidaiyah swasta (MIS) sebanyak 1 sekolah, sekolah menengah 
pertama (SMP) negeri sebanyak 1 sekolah, sekolah menengah atas (SMA) 
negeri sebanyak 1 sekolah dan sekolah menengah atas (SMA) swasta 
sebanyak 1 sekolah. 
Mayoritas dari masyarakat Kangean mengenyam pendidikan hanya 
sampai SMP maupun SMA dikarenakan satu dan lain hal. Beberapa factor 
yang menyebabkan anak putus sekolah di antaranya, masalah ekonomi 
keluarga, menikah, bekerja ke luar negeri dan lain sebagainya.  
                                                          
4 Seksi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik Kesehatan. Kecamatan Arjasa 
Dalam Angka 2018 (Sumenep : BPS Kabupaten Sumenep. 2018), h. 30 
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 Akan tetapi, terdapat beberapa anak yang masih putus sekolah 
dikarenakan masalah pembiayaan untuk melanjutkan ke tingkat 
pendidikan selanjutnya. Oleh karena itulah, di desa tersebut masih banyak 
sekali anak-anak yang pendidikannya kurang diperhatikan. Selain masalah 
pembiayaan yang menjadi masalah, ternyata menurut Badan Pusat 
Statistik (BPS)  Kabupaten Sumenep menyatakan bahwa desa Kalinganyar 
merupakan salah satu desa yang paling sedikit memiliki sarana dan 
prasarana sekolah.  
H. Kesehatan 
Kesehatan merupakan hal yang dicari oleh semua orang. Menurut 
World Health Organization (WHO) kesehatan adalah suatu keadaan sehat 
yang utuh secara fisik, mental, dan sosial serta bukan hanya merupakan 
bebas dari penyakit. Salah satu cara menjaga agar tubuh tetap dalam 
keadaan sehat adalah dengan gaya hidup yang bersih dan sehat.  
Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa 
dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial, 
dan ekonomis. Pemeliharaan kesehatan adalah upaya penaggulangan, dan 
pencegahan gangguan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan, 
pengobatan dan atau perawatan termasuk kehamilan, dan persalinan. 
Pendidikan kesehatan adalah proses membantu seseorang, dengan 
bertindak secara sendiri-sendiri ataupun secara kolektif, untuk membuat 
keputusan berdasarkan pengetahuan mengenai hal-hal yang mempengaruhi 
kesehatan pribadinya, dan orang lain. 
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Tujuan adanya pembangunan kesehatan yaitu untuk jangka 
panjang di bidang kesehatan, diarahkan untuk tercapainya tujuan utama di 
antaranya peningkatan kemampuan masyarakat untuk menolong dirinya 
sendiri dalam bidang kesehatan, perbaikan mutu lingkungan hidup yang 
dapat menjamin kesehatan, peningkatan status gizi masyarakat, 
pengurangan kesakitan (morbiditas) dan kematian (mortalitas), serta 
pengembangan menjadi keluarga sehat dan sejahtera.  
Sarana pelayanan kesehatan yang ada di kecamatan Arjasa 
Kangean terdiri dari Puskesmas induk 1 unit, Puskesmas pembantu (pustu) 
sebanyak 3 unit, Polindes sebanyak 24 unit, Poskesdes sebanyak 17 unit, 
Ponkestren sebanyak 5 unit, Posyandu sebanyak 75 unit dan praktik 
Dokter sebanyak 3 unit.  
Untuk tenaga kesehatan seluruhnya berjumlah 255 orang yang 
terdiri dari dokter umum 1 orang, dokter gigi 1 orang, bidan 120 orang, 
perawat 93 orang, perawat gigi 5 orang, analis kesehatan 6 orang, perekam 
medis 3 orang, radiographer 2 orang, nutrisionis 2 orang dan kesehatan 
lingkungan 1 orang. Dari penjelasan ketenagaan di atas terdapat 55 
pegawai negeri sipil (PNS), 20 calon pegawai negeri sipil (CPNS), 45 
kontrak daerah dan sukarelawan (sukwan) sebanyak 135 orang.5 
Beberapa jenis pelayanan yang terdapat di Puskesmas Arjasa di 
antaranya pelayanan gawat darurat, pelayanan poli umum, pelayanan poli 
anak, pelayanan poli ibu/KB, pelayanan poli gigi, poli psikiatri, poli mata, 
                                                          
5 Ibid, h. 10   
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pelayanan kebidanan/VK bersalin, ruang laktasi, ruang neonatal intensive 
care unit (NICU), pelayanan rawat inap, pelayanan radiologi, pelayanan 
ultrasonografi (USG), pelayanan farmasi, pelayanan gizi, rekam medik, 
laboratorium sederhana, puskesmas keliling (pusling) dan ambulan 
jenazah. 
Dari jenis pelayanan yang terdapat di Puskesmas Arjasa, ada 
beberapa jenis pelayanan yang kurang difungsikan, dikarenakan tidak 
adanya dokter spesialis di pulau tersebut. Oleh karena itulah, terdapat 
banyak keluhan dari masyarakat akibat tidak adanya dokter spesialis. 
Meskipun demikian, dengan jumlah tenaga kesehatan yang sudah 
disebutkan diatas, diharapkan bias memberikan pelayanan kesehatan 
terbaik bagi masyarakat Kangean.  
I. Agama 
Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagamaannya. Itu 
terbukti dengan berbagai macam agama yang diakui oleh pemerintahan 
Indonesia dan masyarakatnya mampu hidup secara berdampingan. Agama-
agama yang diakui oleh Indonesia setidaknya terdiri dari 6 agama 
diantaranya adalah Islam, kristen, Hindu, Katolik, Budha dan Konghucu. 
Salah satu hal yang menjadikan kita sebagai makhluk yang memiliki 
kesempurnaan adalah dengan beragama, karena agama lah yang 
memberikan petunjuk dan juga pedoman hidup bagi manusia. Agama 
merupakan bentuk dari perilaku manusia untuk selalu menjalankan apa 
yang telah diperintahkan dan menjauhi apa yang telah dilarang-Nya.  
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Beragama adalah kebutuhan setiap individu, setiap jiwa manusia 
membutuhkan ketenangan dalam batin. Hal itu bisa didapatkan dengan 
beribadah berdasarkan kepada cara dan amalan keyakinan yang dianut 
olehh setiap individu. Karenanya setiap orang dalam menjalani proses 
beribadahnya selalu membutuhkan membutuhkan tempat ibadahnya 
masing-masing. Hal ini adalah bagian dari upaya setiap pemeluk agama 
untuk senatiasa menjalankan kewajiban beragama sebagai upaya meraih 
ketenangan batin yang diinginkan oleh setiap individu. 
Masjid dan musholla merupakan rumah ibadah dari orang-orang 
Islam. Sebanyak 325 dari jumlah total tempat ibadah umat Islam di 
Kangean adalah jumlah yang tergolong kecil jika dibandingkan dengan 
jumlah keseluruhan dari pemeluk agama Islam. Masjid yang ada 
berjumlah 72 dan mushalla nya berjumlah 253. Jika jumlah penduduk 
berjumlah 60.890 orang itu artinya jika diharapkan seluruh masyakat dapat 
menjalankan ibadah di masjid maka akan sangat sesak.6 
Desa Kalinganyar merupakan salah satu desa yang religiusitasnya 
(keberagamaannya) masih terus terjaga. Hal itu dibuktikan dari setiap 
acara keagamaan yang merupakan tradisi mingguan dari warga desa 
Kalinganyar sendiri. Diantara tradisi tersebut misalnya terdapat 
kompolan,7 yang berbeda-beda setiap harinya. Ada semacam kompolan 
seninan, yang didalamnya berisi dibaan atau asraqalan (membaca puji-
pujian terhadap Nabi Muhammad), terdapat pula kompolan malam 
                                                          
6 Ibid, h. 60   
7 Kompolan adalah bahasa Kangean, yaitu tempat banyak orang berkumpul 
dengan melaksanakan aktifitas keagamaan 
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sabtuan, yaitu berisikan ngaji Al-Qur’an secara bergantian serta saling 
mengoreksi dan menegur satu sama lain, dan lain-lain. 
Terdapat guru ngaji yang memiliki multiperan. Multiperan guru 
ngaji adalah mengajarkan bagaimana kaidah mengaji Alquran dengan 
baik, menyembuhkan penyakit, memecahkan masalah, dan memberikan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tentang hukum Islam. Guru ngaji 
tersebut juga tidak memungut bayaran secara formal atas jasa yang 
dilakukannya. Kegiatan ini secara turun temurun dari dahulu sampai 
sekarang, tidak ada guru ngaji yang diberi upah di pulau Kangean. 
Selain yang sudah dijelaskan di atas, para warga desa tersebut juga 
meyakini dan mempercayai bahwa dengan melakukan hal-hal yang 
disenangi dan diridhoi Allah dan Rasul-Nya maka kehidupan yang 
dijalaninya akan senantiasa diberikan ketenangan dalam segala hal.  
J. Biografi Singkat Salimin 
Beliau lahir pada tahun 1949 Masehi, di Dusun Lembungan Desa 
Kalinganyar Kec. Arjasa Kangean Sumenep. Ayahnya bernama Abdullah 
dan kakeknya bernama Hanafi, sedangkan ibu beliau bernama Marisa. 
Masa pendidikan formal Salimin hanya sebatas SR (Sekolah Rakyat) yang 
terletak di desa Arjasa, dan lulus pada Tahun 1962 Masehi. Meskipun 
sekolah formal beliau sebatas SR, beliau tidak ada putus-putusnya dalam 
menimba ilmu, terlebih lagi ilmu Agama Islam.  
Beliau tekun sekali belajar Agama Islam kepada Kyai Hasinudin 
(Cek Sip) di Arjasa, di mana tempat mengaji beliau yang dulunya hanya 
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sebuah langgar, sekarang berdiri kokoh sebuah Masjid besar bernama Al-
Ikhlas, dan Masjid tersebut terdapat air sumur yang digunakan untuk 
kebutuhan sehari-hari masyarakat Kangean pada umumnya.  
Masa muda beliau selain belajar ilmu agama kepada Kyai 
Hasinuddin, beliau juga berdagang ke desa Kayuaru. Dari hasil 
perdagangannya itu beliau membelikan sesuatu seperti jagung, beras, 
kacang hijau dan lain sebagainya untuk dikonsumsi di rumah bersama 
keluarga.   
Salimin sekarang mempunyai sebuah mushalla (wakaf) yang 
terletak di depan rumahnya, dan kesehariannya mengajar anak-anak 
membaca Al-Qur’an. Sebelum beliau mempunyai mushalla sendiri seperti 
sekarang ini, beliau pernah mengajar madrasah di Masjid yang ada di desa 
Kalinganyar sampai beliau memiliki 2 anak dan akhirnya berdirilah kokoh 
mushalla di depan rumahnya.  Beliau keseluruhan mempunyai 6 anak, di 
antaranya 3 perempuan dan 3 laki-laki.  
Beliau dipercaya oleh masyarakat berkenaan dengan 
pengobatannya yaitu pada saat beliau memiliki anak pertama. Berkenaan 
dengan umur beliau ketika itu, beliau sendiri kurang mengetahui secara 
detail akan hal itu. Akan tetapi beliau menyampaikan kepada penulis 
bahwasanya pada saat itu beliau memiliki anak pertama.  
Pekerjaan Salimin sebelumnya yaitu sebagai pembuat genteng di 
los atau ujung timur desa Kalinganyar. Tempat pembuatan genteng 
tersebut adalah milik dari kepala desa terdahulu bernama ustad 
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Fathurrahman. Sebagaimana penulis pernah memdengar cerita dari 
masyarakat, bahwasanya ustad Fathurrahman menjadi kepala desa 
dikarenakan disuruh oleh Salimin, karena pada saat itu Salimin didorong 
oleh masyarakat untuk menjadi kepala desa akan tetapi Salimin 
memberikan jabatan tersebut kepada ustad Fathurrahman.  
Pekerjaan Salimin saat ini ialah sebagai peternak sapi dan petani di 
sawah serta dibantu oleh anak-anaknya yang ada di Kangean. Setiap 
musim hujan beliau menanam padi dan hasil panen dibagi kepada anak-
anaknya. Di samping itu, saat musim kemarau tiba terkadang beliau 
menanan kacang hijau dan semangka agar bisa dikonsumsi bersama 
keluarga. Pada hakikatnya beliau tidak pernah lelah dalam mencari nafkah.  
Salimin di luar aktivitasnya sebagai pekerja keras, beliau adalah 
seorang tokoh masyarakat di desa Kalinganyar, bahkan juga ditokohkan 
oleh masyarakat luar desa Kalinganyar karena beliau memiliki jadwal 
khutbah tetap setiap tiga minggu sekali di Masjid Al-Ikhlas desa Arjasa. 
Adapun di desa Gellaman dan Songlor beliau memiliki jamaah pengajian 
(kompolan ngaji) setiap malam Sabtu yang beliau rintis sendiri dan 
sekarang dipasrahkan kepada adiknya yang bernama Abdul Fatah.  
Salimin juga merupakan satu-satunya orang yang memandikan 
mayit di saat salah satu warga desa Kalinganyar ada yang meninggal 
dunia. Amanah ini beliau emban sendiri setelah guru Anwar (sesepuh desa 
Kalinganyar) meninggal dunia tidak lama ini. Karena ketika saat guru 
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Anwar masih ada, desa Kalinganyar dibagi dua bagian untuk memandikan 
mayit, akan tetapi sekarang beliau mengemban amanah itu sendiri.  
Dikisahkan oleh salah seorang yang biasa mengambilkan rumput 
dari sapi-sapi kepunyaan Salimin. Bahwasanya Salimin adalah orang yang 
sangat telaten, apalagi dalam perihal keagamaan di masyarakat. Beliau 
tidak pernah mengeluh dan pasti datang jika ada masyarakat yang 
mengundangnya untuk meminta do’a dari beliau, meskipun keadaan beliau 
dalam keadaan di sawah lagi membajak, dan hal itu akan beliau tinggalkan 
untuk memenuhi undangan masyarakat tersebut. Demikianlah sejarah 
singkat Salimin dan keseharian beliau di masyarakat. 
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BAB III 
KEGIATAN PENGOBATAN PENYAKIT DI KEDIAMAN GURU 
SALIMIN 
A. Penggunaan Surah Al-Fatihah Pada Pengobatan Penyakit Dalam 
Praktik Pengobatan di Kediaman Salimin 
Seusai Salimin menimba ilmu kepada Kyai Hasinudin Arjasa dan 
pulang ke tempat di mana beliau berasal tepatnya di dusun Kalompang 
desa Kalinganyar, maka sejak saat itu pula beliau menjadi tokoh 
kepercayaan masyarakat setempat terlebih lagi perihal pengobatan 
penyakit. 
Kata Al-Fatihah berasal dari kata fataha, yaftahu, fathan yang 
berarti pembukaan. Kata fataha dapat pula diartikan kemengangan. 
Dinamai pembukaan karena dilihat dari segi posisinya surat Al-Fatihah 
berada pada bagian awal yang mendahului surat-surat lain. Sedangkan 
Fatihah dalam arti kemenangan dapat dijumpai pada nama surat yang ke-
48 yang berjudul Al-Fath yang berarti kemenangan.1 
Dilihat dari ajarannya, surat Al-Fatihah memuat pokok-pokok 
ajaran yang terkandung dalam surat-surat lainnya dalam Al-Qur’an. Al-
Fatihah sering pula disebut sebagai umm Al-Qur’an (induknya al-Qur’an), 
dan umm kitab (induknya al-kitab). Menurut tafsir yang dikeluarkan oleh 
Departemen Agama RI, surat Al-Fatihah dinamai umm Al-Qur’an atau 
                                                          
1 Abu Luwis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-‘Alam, (Beirut-Libanon: 
Daar al-Wasyriq, 1986), h. 987 
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umm Al-Kitab, karena sebagai induk, pokok atau basis bagi Al-Qur’an 
seluruhnya. Dengan arti ini, maka surat Al-Fatihah ini mengandung 
seluruh pokok-pokok ajaran Al-Qur’an.2 
Surah Al-Fatihah memiliki kedudukan yang tinggi dalam Al-
Quran, karena merupakan surat yang paling agung, sebagaimana ayat kursi 
merupakan ayat yang paling agung. Demikian pentingnya surat ini, ia 
dicantumkan di awal mushaf. Oleh karena itu, ia disebut  juga "Faatihatul 
kitab" (Pembukaan Al-Quran). Ini menunjukkan betapa penting dan 
tingginya kedudukan surat ini, sebab ia tidak dikedepankan maupun 
dicantumkan di awal mushaf, melainkan karena kedudukannya yang amat 
penting. 3 
Surah Al-Fatihah adalah salah satu surah yang mempunyai banyak 
nama, antara lain di antara yang banyak itu ialah Al-Fatihah, Ummul 
Kitab, As-Syifa dan lain-lain. Adapun Syifa’ tersebut berdasarkan hadits 
riwayat Ad-Darimi dari Abu Sa’id, sebagai hadits marfu’,” Fatihatul kitab 
itu merupakan Syifa’ atau penyembuh dari setiap racun.”4 Dan memang 
demikian adanya, bahwa salah satu nama dari surah ini adalah Syifa 
(penyembuh). Maka sangat tidak heran jika surah ini dijadikan sebagai 
sarana penyembuhan di masyarakat. 
Al-Fatihah juga merupakan inti dari setiap orang yang 
melaksanakan shalat, karena bukanlah dinamakan shalat tanpa Al-Fatihah. 
                                                          
2 Mukti Ali, dkk., Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid I, (Jakarta: Departemen Agama 
RI, 1983/1984), h. 3 
3 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Aal asy-Syeikh, Tafsir 
Ibnu Katsir, (Bogor, Pustaka Imam Syafi’i,  Cet. I, 2001), h. 6 
4 Ibid, h. 8 
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Sedemikian pentingnya surah ini, sehingga selalu mengiringi perjalanan 
umat Islam. Begitu banyak kita melihat di masyarakat khususnya 
masyarakat Indonesia, berwasilah melalui surah ini terlebih lagi di 
kalangan nahdiyyin. Dimisalkan dalam suatu tahlilan didahulukan dengan 
wasilah Al-Fatihah terhadap yang dituju, selamatan bumi, selamatan haji 
(orang yang akan berangkat haji) dan lain-lain. 
Al-Fatihah juga mengandung dasar-dasar Islam yang disebutkan 
secara global, pokok dan cabang agama, aqidah, ibadah, tasyri’, keyakinan 
akan hari akhir, iman kepada sifat-sifat Allah, menunggalkan Allah dalam 
hal beribadah, memohon pertolongan, berdo’a, meminta hidayah untuk 
berpegang teguh pada agama yang benar dan jalan yang tidak 
menyimpang, diteguhkan dan dikokohkan untuk senantiasa berada di atas 
jalan iman dan manhaj orang-orang yang shaleh, serta memohon 
perlindungan agar terhindar dari jalan orang-orang yang sesat.5  
B. Pengobatan Penyakit di Kediaman Salimin 
Pengobatan merupakan sesuatu yang sangat erat kaitannya dengan 
kehidupan manusia di bumi ini. Karena jika seseorang sakit maka dia 
menginginkan pula obatnya, baik pengobatan itu melalui tangan-tangan 
dokter di rumah sakit atau datang ke tempat kyai, guru yang dia percayai 
bisa membantu memberikan kesembuhan. 
Adapun dokter dan para medis memang diwajibkan untuk 
mengobati pasien, karena mereka memiliki kemampuan untuk mengobati 
                                                          
5 Muhammad Syatha’, Di Kedalaman Samudera Al-Fatihah, (Jakarta: Mirqat, 
2008), h. 1-2 
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orang sakit.6 Mereka itu sebelumnya sekolah dan mempelajari ilmu 
tentang kesehatan dan bagaimana cara mengobatinya. Sedangkan para 
Kiyai dan Guru itu mengobati pasiennya berdasarkan kepercayaan 
masyarakat. Masyarakat percaya bahwa mereka itu telah dianugerahi 
kemampuan oleh Allah untuk menyembuhkan orang dengan bacaan Al-
Qur’an atau do’a-do’a yang lain, dan merekapun mengobati orang-orang 
tersebut atas dasar kepercayaan orang itu sendiri yang datang kepadanya. 
Untuk memperoleh ampuhnya obat yang tersurat di dalam al-
Qur’an, seorang hamba mesti mengabdi kepada khaliq-Nya dengan setia, 
selalu memperhatikan kehendak-kehendakNya apa pun yang dikehendaki-
Nya dan mentaati perintahNya tanpa mengeluh. Inilah sebabnya mengapa 
al-Qur’an kerapkali menyeru seorang hamba untuk tetap patuh secara 
mutlak dan penyerahan serta kerendahan diri di hadapan Sang Khaliq. 
Objek ini yang juga objek-objek lainnya, seperti ikhlas, ridha, optimis, 
syukur dan keteguhan hati merupakan kompleksitas terhadap perolehan 
penyembuhan jiwa seorang hamba yang dilakukan secara simultan melalui 
proses komunikasi dengan Sang Khaliq, dengan harapan memperoleh 
karunia Ilahi.7 
Untuk lebih spesifik sasaran atau objek yang menjadi fokus 
penyembuhan, perawatan dan pengobatan (Syifa) sebagai berikut: 
Pertama, mental. Hal ini berhubungan dengan akal dan pikiran yang kerap 
                                                          
6 Muhammad Samih Umar, Fikih Kesehatan: 500 fatwa seputar kedokteran dan 
pengobatan Islami,  (Kartasura: Aqwam, 2016), h. 124 
7 Toshihiko Izutsu, (peng.,) Machasin, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan 
Sementik terhadap Al-Qur’an, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), h. 161;220. 
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mudah lupa atau malas berpikir. Bahkan terkadang tidak memiliki 
kemampuan membedakan antara halal dan haram, yang bermanfaat dan 
yang bermudharat serta antara hak dan yang bathil.8 Indikasi ini tentu 
sesuai dengan firman Tuhan dalam surat al-Baqarah ayat 44, yang 
bunyinya sebagai berikut: 
ۡ
أ
َتَأَۡنوُرُمٱ ۡبَۡساَّنلۡٱ
أ
لۡأوَسَنتَوۡ ر  بُۡفَنأَۡن
ۡأمُكَسۡۡأمُتَنأَوۡۡأ ت َتَۡنوُلۡٱ
أ
ل َۡت كۡ َبۡۡأع َتَۡلَََفأَۡنوُل قۡ 
Artinya: “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan, 
sedangkan kamu melupakan diri (kewajibanmu) sendiri, padahal kamu  
membaca Al-Kitab (Taurat), maka tidakkah kamu mengerti?”.9 
 
Kedua, spiritual. Hubungannya tentu berorientasi dengan masalah 
ruh, semangat atau jiwa-religius dan erat kaitannya dengan agama, 
keimanan, keshalehan dan nilai-nilai transendental. Kombinasi ini tentu 
tidak berdiri sendiri, melainkan memerlukan langkah-langkah verbal 
dengan menyatakan dirinya sebagai Islam, dengan fokus utamanya 
berdasarkan pada konsepsi wujud manusia sebagai hamba Allah yang 
menyerah. Ketiga, moral (akhlak). Konsep ini menunjukkan suatu keadaan 
yang melekat pada jiwa manusia, yang di dalamnya akan melahirkan 
sejumlah perbuatan-perbuatan yang terkadang tidak mampu dikontrol 
secara normatif. Karena itu, sikap dan karakter manusia cenderung 
melahirkan nilai-nilai etika yang bersifat universal.10 
                                                          
8 Aswadi, Konsep Syifa’ dalam al-Qur’an, (Jakarta: Kementerian Agama RI 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 2012), hl. 20 
9 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, Jakarta, 2010, h. 7 
10 Ibid, h. 245. 
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Diterangkan dalam surat Asy-Syu’ara ayat 80 bahwasanya hanya 
Allah yang menyembuhkan segala penyakit.  
ۡ ۡإَوۡأض رَمۡاَذۡأشَيَۡوُه َفُۡتۡ ين فۡ 
Artinya : “ Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku”11 
Dalam Tafsir al-Azhar ditegaskan bahwa manusia hanya berusaha 
mencari obat, tapi Allah-lah yang menyembuhkannya. Mengingat Al-
Qur’an adalah obat bagi orang yang beriman, maka ia pun dapat diterima, 
diyakini kebenarannya dan mengandung keberkahan yang diciptakan 
Allah di dalamnya.  
Al-Qur’an memenuhi kaidah-kaidah pengobatan, karena di 
dalamnya terdapat petunjuk untuk menjaga kesehatan, adanya keringanan 
dalam mengerjakan suatu amalan wajib, sehingga tidak memberatkan bagi 
si sakit dan tidak menyebabkan sakitnya semakin bertambah parah. Di 
dalamnya juga terdapat informasi tentang pencegahan agar seseorang tidak 
terserang suatu penyakit.12 
Berdasarkan sejumlah uraian di atas, fungsi Al-Qur’an memang 
sebagai obat bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit. Akan 
tetapi perlu diketahui bahwasanya penyakit hati yang berlarut-larut juga 
dapat menyebabkan timbulnya penyakit jasmani meski banyak ulama 
tafsir memahami kata Syifa’ sebagai obat penawar dan segala bentuk 
penyakit hati. Hadits rasul saw juga menjelaskan bahwa Al-Qur’an dapat 
                                                          
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 520. 
12 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Jilid ke-6, (Jakarta: 
Yayasan Nurul Islam, 1987), h. 235-236. 
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menjadi bacaan yang menyembuhkan bagi sejumlah penyakit fisik. 
Misalnya saja surat al- Fatihah dinamakan surah al-Syifā’ atau al-
Syafiyah, karena menurut sebuah riwayat surat ini dapat menyembuhkan 
berbagai penyakit baik itu fisik maupun psikis.13 
Dr. Ahmad Al-Qadhi, adalah Direktur Utama Islamic Medicine for 
Education and Research yang berpusat di Amerika sekaligus konsultan 
ahli sebuah klinik di Panama City, Florida Amerika Serikat. Dia telah 
melakukan penelitian tentang pengaruh Al-Qur’an pada fungsi organ 
tubuh sekaligus mengukur intensitas pengaruhnya jika ada. Hasil 
eksperimen pertamanya membuktikan bahwa 97% responden, baik muslim 
maupun non muslim, baik yang mengerti bahasa Arab maupun tidak, 
mereka mengalami beberapa perubahan fisiologis yang menunjukkan 
tingkat ketegangan urat syaraf reflektif.14 
Penelitian tersebut hasilnya membuktikan bahwa Al-Qur’an 
memiliki pengaruh yang mampu merelaksasi ketegangan urat syaraf 
tersebut. Fakror ini secara tepat terekam dalam sistem detektor elektronik 
yang didukung komputer guna mengukur perubahan apapun dalam 
fisiologi (organ) tubuh. Atas dasar itulah penulis menyimpulkan 
bahwasanya penyembuhan dengan Al-Qur’an sangat bermanfaat untuk 
kesehatan baik jasmani maupun ruhaninya manusia.15 
                                                          
13 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid ke-7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
h. 175. 
14 Ahsin W. Alhafidz, Fikih Kesehatan, (Jakarta, Amzah, 2007), h. 11-12 
15 Ibid, h. 12 
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 Seperti yang penulis paparkan sebelumnya, bahwasanya 
masyarakat percaya kepada kyai atau guru untuk mendapatkan 
pengobatan. Demikianlah yang terjadi di kediaman Salimin. Banyak juga 
orang sakit di tempat tersebut datang kepadanya agar beliau mengobati 
orang tersebut. 
Pengobatan di kediaman Salimin cukup sederhana. Biasanya orang 
yang menderita sakit tersebut membawa sebotol atau lebih (air putih) 
kepadanya, dan Salimin pun membacakan do’a (Al-Fatihah) terhadap air 
tersebut. Do’a adalah ibadah yang agung dan amal saleh yang utama, 
bahkan ia merupakan esensi ibadah dan substansinya.16 Dan Allah 
menekankan dalam firmanNya, ud’uni astajiblakum (berdo’alah kepada-
Ku, niscaya akan Ku-perkenankan bagimu), Al-Mukmin: 60. Maka tak 
heran, jika do’a dipanjatkan untuk memohon kesehatan, kesejahteraan, 
ampunan dosa, keselamatan di akhirat, kebahagiaan dan kemakmuran 
hidup.17 
 Salimin memaparkan tentang praktik pengobatan yang ada di 
kediaman beliau secara rinci. Bahwasanya ketika beliau ingin mengobati 
orang yang sakit melalui mediasi air, terlebih dahulu beliau membacakan 
basmalah yang disambung dengan alhamdu lillahi rabbil ‘alamiin. Selain 
bismillah serta alhamdu tersebut boleh tidak senapas hingga terulang 
sampai 41 kali. Tidak hanya dibaca ketika mengobati orang sakit saja, 
                                                          
16 Hasan bin Ahmad Hammam, Terapi dan Ibadah, (Kartasura: Aqwam, 2010), 
h. 75 
17 Al-Ghazali, Metode Zikir dan Do’a, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), h. 
95 
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akan tetapi setelah shalat fardhu hal ini juga diamalkan oleh beliau. Di 
samping itu dalam pengobatan beliau ini, beliau mengikuti kaidah yang 
ada dalam kitab Jami’ul Fawaid (Syekh Tamimi) seperti Al-Fatihah 
dibaca 41 kali dan serta tanpa napas diawal tersebut. Berkenaan dengan 
berapa banyak botol air yang dibawa pasien, tidak ada ketentuan khusus 
dalam jumlahnya, ada yang membawa 2 botol bahkan ada yang sampai 3 
botol air dan lebih.18 Dalam membaca Al-Fatihah nya, tidak di setiap botol 
41 kali akan tetapi berapapun jumlah air yang dibawa pasien Salimin 
membaca bacaannya tetap 41 kali dalam satu waktu. Dan setelah itu beliau 
membaca shalawat 3 kali dan akhirnya meniup air-air tersebut.  
Dalam praktik pengobatan Salimin, proses pembacaan Surah Al-
Fatihah pada mediasi air yang selama ini digunakan sebagai pengobatan 
bersumber dari sebuah kitab yang bernama Jami’ul Fawaid dari Syekh 
Tamimi di mana dalam kitab tersebut dijelaskan mengenai fadhilah Surah 
Al-Fatihah dan bertuliskan arab pegon. Salimin memaparkan bahwa 
amalan dari Surah Al-Fatihah yang dibacakan pada mediasi air berguna 
dalam proses penyembuhan penyakit. Surah Al-Fatihah yang dibacakan 
pada mediasi air sebanyak 41 kali berguna dalam proses pengobatan 
penyakit di kediaman Salimin.19 
 
 
                                                          
18 Wawancara pribadi dengan Salimin, Kangean, 25 Oktober 2018. 
19 Ibid 
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BAB IV 
PEMAHAMAN DAN KEYAKINAN MASYARAKAT TERHADAP SURAH 
AL-FATIHAH YANG DIGUNAKAN SEBAGAI PENGOBATAN 
PENYAKIT 
A. Pemahaman dan Keyakinan Masyarakat Terhadap Surah Al-Fatihah 
Yang Digunakan Sebagai Pengobatan Penyakit 
Al-Qur’an dipandang sebagai sesuatu yang sangat bernilai, Al-
Qur’an dengan tingkat sakralitasnya telah menghadirkan pemahaman 
tanpa batas. Pemahaman ini bisa dilacak berdasarkan sejumlah peristiwa 
yang berkembang dalam konteks sosial masyarakat, dan konteks tersebut 
tampaknya begitu terikat dengan tanda-tanda (ayat-ayat) empiris, seperti 
manusia terkadang siap menerima sesuatu yang memiliki kebenaran 
(tashdiq) atau terkadang siap menolak sebagai kepalsuan (takhdhib). Dua 
bentuk ini dapat dianggap sebagai rahmat dan obat penawar bagi manusia. 
Bahkan tanda-tanda yang dimaksudkan dalam Al-Qur’an, yang oleh Allah 
merupakan ungkapan kongkret bertujuan membimbing (ihtida’) manusia 
ke jalan yang benar, dan bukan sebagai laknat bagi hambanya.1 
Surah Al-Fatihah merupakan bagian dari keseluruhan Al-Qur’an 
yang dibaca ataupun dipelajari oleh umat Islam, baik yang di pedesaan 
bahkan di perkotaan, lebih-lebih surah ini merupakan amalan wajib bagi 
umat Islam. Dalam hadits Shahih Bukhari tidak sah shalat seseorang tanpa 
                                                          
1 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, (Yogyakarta: FkBA, 
2001), hlm. 191. 
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membaca surah ini.2 Jadi kesimpulannya ialah, surah ini banyak yang 
ingin mengetahui maknanya baik yang sekolahan secara formal maupun 
yang tidak dengan sekolah formal, karena hal ini sangat layak untuk 
dipelajari maknanya. Akan tetapi kenyataan yang ada di masyarakat sangat 
sedikit yang mengerti maknanya. 
Begitu mulia surah Al-Fatihah ini, awal membacanya dimulai 
dengan bacaan basmalah, meskipun adanya perbedaan pandangan ulama’ 
mengenai hal tersebut. Akan tetapi di mushaf Al-Qur’an semua diawali 
dengan basmalah kecuali surah At-Taubah. Penulis tidak akan membahas 
tentang mengapa ulama’ berbeda pandangan tentang hal itu, akan tetapi 
penulis ingin menyampaikan bahwasanya surah ini mengajarkan tentang 
akhlak terhadap umat  manusia, yaitu memulai sesuatu apapun itu harus di 
dahulukan menyebut nama Allah, seperti yang telah difirmankan Allah 
kepada Nabi Muhammad dalam permulaan turunnya wahyu Al-Qur’an. 
Jelasnya, Al-Qur’an menegaskan bahwa segala sesuatu berasal dari 
cinta dan kemurahan Tuhan. Karena itulah Nabi Muhammad saw. tak 
pernah lupa menyebutkan nama Allah sebelum melakukan apa pun. Dan 
itu pulalah yan beliau ajarkan kepada para sahabat dan pengikutnya.3 
Demikianlah Allah menunjukkan cinta dan kemurahan Diri-Nya, baik di 
dalam surah Al-Fatihah maupun surah yang lain. 
                                                          
2 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zilalil Qur’an (Jakarta : Gema Insani Press, 1992), h. 
29. 
3 Sultan Abdul Hamid, Al-Qur’an Untuk Hidupmu (Menyimak Ayat Suci Untuk 
Perubahan Diri), (Jakarta : Zaman, 2012), h. 13. 
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Kehidupan masyarakat umumnya tidak terlepas dari keyakinan 
akan sesuatu, baik sesuatu itu merupakan benda ataupun sesuatu yang 
merupakan bacaan. Terlebih lagi umat Islam sangat mempercayai wahyu 
dari Allah yaitu Al-Qur’an, karena ia merupakan pedoman hidup bagi 
umat Islam dalam menata kehidupan ini ke yang lebih baik. Karena 
perilaku dan pikiran dari seseorang yang telah memahami saripati Al-
Qur’an akan didasarkan pada akhlak mulia yang diajarkan oleh Islam 
secara umum.4 
Keyakinan adalah suatu modal utama untuk membangkitkan 
optimisme dalam kehidupan manusia. Optimisme (at-tafa’ul) adalah kunci 
kemenangan, sedangkan pesimisme adalah awal kekalahan.5 Sejak awal 
Islam telah mengajarkan sifat-sifat optimisme, percaya diri, kebanggaan 
dan kemuliaan. Dijelaskan dalam QS Ali Imran:  
 حَت َلََو ْاوُِنَتَ َلََو ُمُتَنأَو ْاُونَزٱ َ
ح
ل حع حوَل حؤُّم مُتنُك نِإ َن َيِنِم  
 Artinya: “Janganlah kam bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya) jika kamu orang-orang yang beriman.” (Ali Imran: 139).6  
Problematika  kehidupan,  apapun  bentuknya  akan  terlihat  dari  
ekspresi emosi  seseorang  saat  menghadapinya.  Apakah seseorang  
mampu  menikmati  hidup  ataukah  menderita  dalam  hidup  akan tampak  
                                                          
4 Harun Yahya, Suara Hati dan Al-Qur’an, (Surabaya : Risalah Gusti, 2003), h. 
76. 
5 AM. Waskito, The Power Optimism, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2013), h. 
vii. 
6 Departemen Agama RI, 1998, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang, 
Karya Toha Putra Semarang). 
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dari  ekspresi  emosi  positif  atau  negatifnya  sehari-hari.  Seperti hal nya 
saat kita sakit, maka hal yang ada di pikiran kita adalah bagaimana cara 
untuk mengobati sakit yang kita derita. Al-Qur’an  sebagai  pedoman  
hidup  orang  muslim  sebenarnya  sudah memberikan solusi bahwa 
seorang muslim akan senantiasa diliputi kebahagiaan, kesabaran,  dan  
semangat  hidup  yang  tinggi.  Emosi positif  ini  jelas  dapat  kita 
temukan dalam surat  Al-Fatihah.7 
Al-Fatihah menjelaskan tentang aspek dimensi kognitif tentang 
Allah dan sifat-sifat-Nya. Seperti yang tertuang dalam ayat 1-4, yaitu:  
 حسِب ِمٱ َِللّ ٱ َم ححَرل ِنٱ ِميِحَرل)١( ٱ َحل حم  ِبَر َِِللّ ُدٱ 
ح
ل َمع َيِمَل)٢( ٱ َم ححَرل ِن
ٱ ِميِحَرل)٣(  َم حو َي ِكِل ِمٱ ِني  ِدل)٤(  
    Artinya:  "Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  
Pemurah  lagi  Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang menguasai di Hari 
Pembalasan"(QS. Al-Fatihah:1-4).8  
Ayat tersebut menegaskan tentang dimensi kognitif yang ada di 
dalam pikiran kita. Keyakinan kita akan sifat-sifat Allah inilah yang justru 
akan menjadi penentu yang paling efektif agar dalam proses psikologi kita 
berjalan dengan baik dan maksimal.9 
                                                          
7 Hasan Al-Banna, Kitab Muqaddimah Ilmu Tafsir Disertai Tafsir Al-Fatihah 
dan Bagian Pertama Surah Al-Baqarah. Terj Denis Arifandi. (Yogyakarta: Santusta, 
2008), h. 18. 
8 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Madinah: Madinah 
Mujamma’ Khadim al-Haramain, 1971), h. 10 
9 Ibid, h. 21. 
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Dari penjelasan di atas, dikatakan bahwa Surah Al-Fatihah dapat 
memberikan pengaruh positif pada hati dan pikiran kita, terlebih lagi 
apabila kita memiliki keyakinan yang kuat akan surah Al-Fatihah tersebut. 
Karena dengan keyakinan dan pemahaman yang baik terhadap Surah Al-
Fatihah akan membuka jalan pikiran kita yang awalnya tertutup menjadi 
terbuka.10 
Ada  tiga  sifat  Allah  yang  disebutkan  dalam  ayat  1-4  ini,  
yaitu  yang pertama adalah ar-rahman dan  ar-rahiim (Maha Pengasih dan 
Maha  Penyayang), Rabbil  ‘alamiin (Tuhan  sekalian  alam),  dan  Maliki  
yaumiddiin (Penguasa  Hari Pembalasan). Saat kita meyakini bahwa Allah 
Maha Pengasih dan Penyayang kita pasti secara sadar yakin bahwa Allah 
akan memberikan segala hal yang baik bagi hamba-Nya, tidak akan 
memberikan hal yang buruk, pasti akan memberikan yang bermanfaat, 
bukan  memberikan kerugian.11 
Kemudian jika kita yakin bahwa  Allah  kita  beri  puji-pujian  
sebagai  bentuk  pengakuan  bahwa  tidak  ada Tuhan  yang  bisa  
melakukan  hal  apapun  kecuali  Allah,  lantas  apalagi  yang membuat  
kita  marah  ketika  apa  yang  kita  inginkan  tidak  terpenuhi  atau  ada 
kesulitan  yang  kita  hadapi. Tidak  ada  satu helai  daun pun  yang  jatuh 
                                                          
10 Zaini Mun’im, Tafsir Surah Al-Fatihah. (Yogyakarta: Forstudia, 2004), h. 35. 
11 Abu Zahwa, Tafsir Surah Al-fatihah Menurut 10 Ulama Besar Di Dunia, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 28 
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tanpa  sepengetahuan  Allah. Jelaslah bahwa sebenarnya  tidak ada yang 
sia-sia dari apa yang kita lakukan, walaupun itu sebesar biji dzarrah.12    
Dari penjabaran di atas, segala sesuatu akan menjadi mungkin 
apabila Allah menginginkan sesuatu itu akan terjadi. Terlebih lagi 
kesembuhan bagi seorang hamba yang sakit, dan mengupayakan 
pengobatannya dengan Surah Al-Fatihah.  
Dalam pengobatan Salimin, salah seorang dari pasiennya 
mengatakan bahwa saat itu kakinya bengkak, dan salah satu caranya 
dengan meminta air pada Salimin. Setelah 3 hari, bengkak pada kaki nya 
berkurang.13 Dari ikhtiar yang dilakukannya pasien tersebut yakin akan 
kesembuhan dan dapat diperoleh setelah meminta air dari Salimin. Saat 
ditanya mengapa begitu yakin dengan pengobatan di kediaman Salimin 
beliau menjawab karena sudah banyak sekali bukti dari orang sakit yang 
meminta air pada guru Salimin, setelah minum air dari beliau langsung 
sembuh dan langsung hilang penyakitnya. Selain itu juga guru Salimin 
termasuk salah satu orang yang perilakunya sangat baik dan dijadikan 
panutan oleh orang-orang kampung, jadi dengan seperti itu mungkin beliau 
diberikan perantara melalui air do’a nya untuk mengobati orang sakit 
Salah satu pasien bernama Mik Empa (Halipa), beliau sudah lansia 
yang usianya 90 tahun. Beliau sering mengalami nyeri pada kedua 
lututnya dan sering meminta air kepada Salimin. Setelah meminum air dari 
                                                          
12 Ibid, h. 39 
13 Wawancara pribadi dengan  Saleh Ramli, Kangean, 2 November 2018 
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Salimin, beliau mengatakan langsung sembuh penyakit nyeri lututnya. 
Kejadian ini sudah berulang kali beliau alami. 
Kejadian hampir serupa juga dialami olek Kak Ndul (Dulyakin). 
Beliau mengatakan bahwasanya sebelum pulang ke Kangean ketika dari 
Malaysia, telebih dahulu berobat di rumah sakit Surabaya karena 
mengalami sesak napas. Beberapa hari di Kangean, penyakitnya tidak 
kunjung sembuh. Hingga akhirnya beliau meminta air kepada Salimin, 
dengam membawa botol air aqua besar. Setelah meminta air yang pertama, 
rasa sesak sudah mulai berkurang hingga akhirnya beliau datang lagi untuk 
yang kedua kalinya. Akhirnya penyakit yang dialami beliau sembuh total.  
Salah satu pasien dari Salimin juga menjelaskan tentang 
pemahamannya mengenai surah Al-Fatihah yang sangat minim sekali. Dia 
menjelaskan bahwa pernah membaca buku berkenaan dengan surah Al-
Fatihah, dia mengatakan pernah mendengar bahwasanya surah Al-Fatihah 
itu salah satu namanya syifa’ dan bisa dijadikan obat. Dan dia memahami 
surah Al-Fatihah itu hanya melalui Al-Qur’an terjemahan saja.14 Jawaban 
semisal hampir sama dengan pasien yang lain, mereka tahu akan artinya 
saja melalui Al-Qur’an terjemahan, dan ada pula yang tidak mengetahui 
arti serta maknanya sama sekali, mereka hanya yakin saja akan pengobatan 
dari Salimin, dan dia diberikan kelebihan oleh Allah untuk mengobati 
orang. 
                                                          
14 Wawancara pribadi dengan Ica (Siti Aisyah), Kangean, 9 Februari 2019 
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Surah Al-Fatihah merupakan surah yang memiliki banyak makna 
dan keutamaan yang terkadung di dalamnya. Surah ini memuat akidah 
Islamiyah secara global, memuat konsep Islam secara garis besar,  yang 
mengisyaratkan hikmah dipilihnya surah ini untuk selalu diulang-ulang 
seperti misalnya pada saat shalat fardhu, dan batalnya shalat apabilah 
surah ini tidak dibacakan di dalamnya. Begitu pentingnya kedudukan dari 
Surah Al-Fatihah ini sehingga sudah sepatutnya kita sebagai muslim selalu 
mengulang-ulang untuk membacanya terlebih lagi saat kondisi kita dalam 
keadaan sakit. Dengan membaca Surah Al-Fatihah maka dapat 
menenangkan dan mengurangi rasa sakit yang dirasakan.15 
Salah seorang pasien Salimin mengatakan bahwa alasan dirinya 
berobat karena sesak napas. Pasien tersebut sudah berobat ke Surabaya, 
akan tetapi setelah minum obat dari dokter rasa sesak masih belum 
berkurang, oleh karena itulah sekarang ia ingin meminta air pada guru 
Salimin agar sesak yang dirasakan berkurang. Setelah meminum air do’a 
tersebut, rasa sesak sudah berkurang dan ia mengatakan bahwasanya untuk 
pertama kalinya ia berobat dengan media air putih yang dibacakan Surah 
Al-Fatihah memberikan efek penyambuhan yang cepat.  
Saat ditanya mengapa begitu yakin dengan pengobatan di 
kediaman Salimin, beliau menjawab masalah keyakinan memang dari hati, 
dan kemarin saya sudah berobat ke dokter di Surabaya tapi tetap tidak 
                                                          
15 Muhammad Syatha’, Di Kedalaman Samudera Al-Fatihah, (Jakarta: Mirqat, 
2008), h. 9 
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sembuh juga. Jadi usaha terakhirnya dengan meminta air pada guru 
Salimin, semoga air dari beliau bisa menjadi perantara kesembuhan saya. 
Dan setelah minum air tersebut, Alhamdulillah saya bisa sembuh.16 
Hal ini sejalan dengan konsepsi atau ide islam yang paling besar 
bahwa Allah adalah “Yang Pertama dan Terakhir, Yang Maha nyata dan 
Maha Tersembunyi“. Maka Allah adalah Maujud Yang Maha Benar, dan 
dari Allah pula lah bermulanya sesuatu. Dan dengan nama Allah segala 
sesuatu dimulai dan dengan nama-Nya pula terjadinya segala gerak dan 
arah. Seperti hal nya segala musibah dan cobaan yang menimpa manusia, 
bahwa Allah yang memberi cobaan maupun musibah tersebut dan hanya 
Allah pula yang dapat memberikan kesembuhan. Oleh karena itulah salah 
satu manfaat dari Surah Al-Fatihah sendiri adalah sebagai penyembuh 
(Syifa) bagi siapa yang membacanya.17 
Sesudah memulai sesuatu dengan menyebut nama Allah, Yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, datanglah arah tujuannya kepada 
Allah dengan memuji dan menyifati-Nya denga rububiyyah yang mutlak 
terhadap alam semesta. “Segala puji bagi Allah”, inilah perasaan yang 
melimpah masuk ke dalam hati seorang mukmin, hanya semata-mata 
ingatnya kepada Allah. Dalam setiap kejapan mata, dalam setiap 
pandangan, dan dalam setiap langkah senantiasa diiringi dan disertai oleh 
nikmat-nikmat Allah. Begitulah pemahaman dari seorang mukmin 
                                                          
16 Wawancara Pribadi dengan Dulyakin, Kangean, 31 Oktober 2018 
17 Ibid, h. 11 
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mengenai Surah Al-Fatihah bahwa meskipun dalam keadaan sakit, kita 
seharusnya selalu bersyukur dalam setiap keadaan yang menimpa kita. 
Karena sebenarnya dalam sakit itu pun terdapat kecintaan Allah yang 
sangat besar di dalamnya, Dia menginginkan agar hambaNya selalu ingat 
kepada-Nya.18 
Salah seorang pasien Salimin mengatakan bahwa setelah dirinya 
terjatuh, kemudian badannya terasa pegal dan nyeri seluruh tubuh, oleh 
karena itulah beliau meminta air pada Salimin. Keyakinan inilah yang 
terdapat pada salah satu pasien Salimin, karena disaat ia sakit, dia 
langsung yakin untuk segera meminta air pada Salimin dan berharap air 
tersebut bisa membawa kesembuhan bagi dirinya. Kemudian pasien 
tersebut mengatakan, bahwa air dari Salimin memberikan efek bagi 
tubuhnya seperti pegal dan nyeri pada tubuh sudah berkurang. Kemudian 
saat ditanya mengenai cara pengobatan di kediaman Salimin, beliau 
menjawab bahwa dengan menggunakan aqua, tutup botol aqua dibuka, 
kemudian baru dibacakan Al-Fatihah dan setelah itu airnya langsung 
diminum.19 
Dalam Surah Al-Fatihah juga dijelaskan “Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang” untuk menegaskan sifat yang jelas dan terang dalam 
rububiyyah dan untuk menetapkan pilar hubungan abadi antara Rabb 
dengan hamba-Nya, antara Khaliq dengan makhluk-Nya bahwa hubungan 
tersebut adalah rahmat (kasih sayang) dan pemeliharaan yang 
                                                          
18 Ibid, h. 13 
19 Wawancara Pribadi dengan Summiyati, Kangean, 30 Oktober 2018  
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menghimpun pujian dan sanjungan. Hubungan tersebut juga merupakan 
hubungan yang ditegakkan atas ketenangan dan melimpahkan kasih 
sayang. Pemahaman seperti yang dijelaskan di atas merupakan keyakinan 
dari seorang mukmin bahwasanya di saat dirinya membaca Surah Al-
Fatihah tersebut terdapat ikatan yang sangat kuat antara dirinya dengan 
Allah.20 
Dengan demikian seorang mukmin yang memahami dan meyakini 
bahwa Surah Al-Fatihah merupakan salah satu Surah yang memiliki 
keutamaan sebagai penyembuh (syifa) akan senantiasa memiliki 
keyakinan pada dirinya bahwa Surah Al-Fatihah tersebut dapat 
menyembuhkan penyakit. Seperti hal nya yang dirasakan oleh salah 
seorang yang meminta air do’a pada Salimin, bahwasanya saat diberikan 
air do’a yang telah dibacakan Al-Fatihah tersebut, setelah ia meminumnya 
rasa sakit yang dirasakan di bagian punggungnya mulai berangsur-angsur 
hilang. Hal itu dikarenakan pemahaman dan keyakinan yang kuat akan 
kesembuhannya lewat perantara air do’a tersebut.21 
Dalam Surah Al-Fatihah juga dijelaskan “Yang menguasai hari 
pembalasan”, bahwasanya “Malik” adalah puncak kekuasaan dan 
“yaumiddin” adalah hari pembalasan di akhirat. Percaya akan hari kiamat 
merupakan salah satu dari akidah islam yang bernilai dalam 
menghubungkan pandangan dan hati manusia dengan alam lain diluar 
                                                          
20 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Aal asy-Syeikh, Tafsir 
Ibnu Katsir, (Bogor, Pustaka Imam Syafi’i,  Cet. I, 2001), h. 13 
21 Wawancara Pribadi dengan Sadipah, Kangean, 30 Oktober 2018 
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alam dunia. Pada waktu itu ia menguasai amal untuk mencari ridha Allah 
dan menantikan pembalasan yang ditentukan oleh Allah di dunia dan di 
akhirat dengan hati yang tenteram kepada Allah, percaya pada kebaikan 
dan berpegang pada kebenaran dalam kelapangan, toleransi, dan 
keyakinan.22 
Pemahaman dan keyakinan yang dimiliki oleh salah satu pasien 
yang meminta air tersebut mengatakan, bahwa ia yakin dengan air do’a 
yang ia minta kepada Salimin dan ia akan berusaha melakukan apapun, 
termasuk untuk mengurangi rasa sakit yang dideritanya dengan meminum 
air do’a tersebut. Saat ditanya mengapa meminta air pada Salimin, ia 
menjawab saat di sekolah ada ular kemudian kaget, sampai badan terasa 
lemas, oleh karena itulah langsung meminta air do’a pada guru Salimin. 
Dan setelah minum air tersebut, hati saya sudah mulai tenang dan badan 
tidas lemas lagi. Ia juga mengatakan bahwa air do’a tersebut hanyalah 
perantara Allah untuk kesembuhannya karena ia percaya bahwa Allah 
yang Maha Menyembuhkan serta ia juga selalu yakin akan kebaikan-
kebaikan Allah yang telah diberikan padanya.23  
Rusmiyati juga merupakan salah satu pasien Salimin, dia 
memaparkan bahwasanya sebelum ia meminta air do’a kepada Salimin, dia 
kehilangan uang sebesar 7 juta rupiah, dan ia shock bahkan stress 
memikirkan hal tersebut. Setelah ia meminum air do’a yang ia dapatkan 
                                                          
22 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid ke-7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
h. 170. 
23 Wawancara pribadi dengan Fitri, Kangean, 30 Oktober 2018  
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dari Salimin, pikiran yang tadinya stress langsung lebih tenang seketika.24 
Hal itu menunjukkan bahwasanya air yang dido’akan akan memberikan 
pengaruh positif  bagi siapa saja yang meminumnya.  
Dalam Surah Al-Fatihah juga dijelaskan “Hanya kepada Engkaulah 
kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon 
pertolongan” Inilah akidah menyeluruh yang bersumber dari keseluruhan 
akidah yang disebutkan pada awal Surah Al-Fatihah ini. Maka tidak ada 
ibadah kecuali kepada Allah dan tidak ada pemohonan pertolongan kecuali 
hanya kepada Allah. Akidah yang menyeluruh ini menyatakan lahirnya 
kemerdekaan bagi manusia yang sempurna dan menyeluruh. Kalau hanya 
Allah yang disembah dan Allah saja yang dimintai pertolongan, maka hati 
nurani manusia akan bebas dari paham-paham yang keliru, khurafat-
khurafat dan lain sebagainya.25 
Akidah seorang muslim memberikan pengertian bahwa Allah telah 
mencipatakan seluruh kekuatan ini untuk menjadi sahabatnya dan 
pembantunya, dan jalan untuk bersahabat ini harus dipikirkannya sendiri 
dan dikenalinya, saling membantu dan bersama-sama menuju kepada 
Allah. Adapun orang muslim yang hatinya selalu berhubungan dengan 
Tuhannya Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, yang ruhnya juga 
senantiasa berhubungan dengan ruh alam semesta yang senantiasa 
                                                          
24 Wawancara pribadi dengan Rusmiyati, Kangean, 31 Oktober 2018 
25 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Jilid ke-6, (Jakarta: 
Yayasan Nurul Islam, 1987), h. 238 
59 
 
bertasbih kepada Allah, maka ia akan percaya bahwa kedamaian, 
ketentraman, dan ketenangan hati akan didapatkannya.26 
Dalam pengobatan yang dilakukan oleh Salimin, beliau juga 
menjelaskan bahwa keyakinan beliau akan pertolongan Allah begitu besar 
dan dengan dibacakannya Surah Al-Fatihah pada media air, beliau 
meyakini bahwa hanya Allah yang dapat menyembuhkan dan hanya Allah 
pula yang dapat memberikan pertolongan atas setiap permasalahan yang 
dikeluhkan pasiennya, dan beliau merasa dirinya sebagai perantara semata. 
Dengan demikian, banyak dari orang yang meminta air do’a tersebut 
merasakan manfaatnya.27  
Dalam Surah Al-Fatihah juga menjelaskan “Tunjukkanlah kepada 
kami jalan yang lurus” bahwasanya berilah taufik kepada kami untuk 
mengetahui jalan hidup yang lurus yang dapat menyampaikan kepada 
tujuan, dan berilah kami pertolongan untuk tetap istiqamah di jalan itu 
setelah kami mengetahuinya. Maka hidayah (petunjuk) kepada jalan yang 
lurus merupakan jaminan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dengan 
demikian jika kita selalu berada pada jalan yang lurus dengan 
mendapatkan hidayah dan ridha dari Allah, maka kita akan mendapatkan 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.28  
                                                          
26 Ibid, h. 239 
27 Wawancara pribadi dengan Salimin, Kangean, 31 Oktober 2018 
28 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Aal asy-Syeikh, Tafsir 
Ibnu Katsir, (Bogor, Pustaka Imam Syafi’i,  Cet. I, 2001), h. 12 
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Seperti hal nya yang dirasakan oleh salah seorang pasien dari 
Salimin, ia mengatakan bahwasanya ia selalu memohon kepada Allah 
untuk kesembuhan penyakitnya. Saat meminta air pada Salimin kondisi 
kakinya bengkak, dada terasa sesak sampai-sampai sulit untuk bernapas. 
Tak lama setelah meminum air tersebut kondisi kakinya sudah tidak 
bengkak lagi dan dadanya sudah tidak sesak (napas seperti biasanya).  Saat 
ditanya mengapa meminta air pada Salimin, beliau menjawab dikarenakan 
banyak orang-orang sakit yang meminta air pada guru Salimin, jadi ketika 
saya sakit biasanya langsung meminta air agar cepat sembuh.  
Kemudian dia bersyukur kepada Allah karena telah memberikan 
kesembuhan dengan perantara air do’a tersebut. Dengan demikian, sebagai 
seorang mukmin kita harus selalu memohon petunjuk maupun hidayah 
Allah, agar selalu dalam jalan yang lurus serta memohon agar Allah selalu 
ridha atas apa yang telah kita kerjakan.29  
Implementasi norma-etis dalam perspektif keagamaan merupakan 
cerminan dari keberagamaan seseorang yang diwujudkan dalam berbagai 
sisi kehidupan. Kehadiran etika menjadi bagian substansial bagi usaha 
penyelamatan manusia dari keterpurukan berbagai dimensi etis 
kemanusiaannya. Oleh karena itu, misi penting yang perlu diemban dalam 
etika bermuara kepada perbaikan perilaku manusia. Kecenderungan pola 
pikir yang demikian akan melahirkan celah perbedaan yang saling 
mengikat. Namun demikian, Islam memberikan paradigm moral 
                                                          
29 Wawancara pribadi dengan Sadria, Kangean, 31 Oktober 2018 
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berdasarkan petunjuk Al-Qur’an dan sunnah Nabi sebagai perilaku 
manusia yang jujur dan telah membawa pesan-pesan moral secara aplikatif 
dan konkrit dalam kehidupan sehari-hari. Pertimbangannya, moral, akhlak 
atau tingkah laku merupakan ekspresi dari kondisi mental dan spiritual.30 
 Menjaga keseimbangan antara apa yang dipercayai sebagai nilai 
kebenaran dalam agama, dengan tingkat pengakuan yang terdapat dalam 
perbuatan manusia dipahami sebagai sebuah narasi berdasarkan kehendak 
Tuhan Swt. Bahkan perbuatan manusia tidak dikatakan maksimal, kalau 
manusia belum sepenuhnya menyerahkan diri sebagai predikat dalam 
menentukan spesifikasi perbuatannya sebagaimana tujuan agama. Meski 
kemudian, pengakuan dan minat manusia pada Al-Qur’an sangat-lah 
objektif. Artinya, perbuatan manusia selalu menuntut pada pembenaran. 
Terlebih, akal pikiran manusia dianggap memiliki prestisius tinggi untuk 
membongkar nilai-nilai yang terkadandung di dalam Al-Qur’an sebagai 
kepercayaan manusia.31 Manusia lupa bahwasanya akal memiliki batasan-
batasan dalam berfikir.  
Keyakinan merupakan hal mutlak yang terdapat pada setiap 
individu, karena dengan memiliki keyakinan yang kuat akan membuat 
seseorang tersebt lebih kuat meskipun sedang ditimpa musibah. 
Sebagaimana yang terjadi pada salah satu pasien Salimin bernama 
                                                          
30 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas dan Historisitas, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2002), h. 10 
31 Ibid, h. 15 
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Halipah, yang mengatakan bahwa dirinya yakin akan kesembuhan yang 
akan diberikan Allah pada setiap penyakit yang diturunkan-Nya.  
Pasien tersebut juga mengatakan, bahwa air do’a yang diminta 
kepada Salimin merupakan perantara agar ia bisa sembuh dari penyakit 
yang dideritanya. Beliau mengatakan setelah minum air tersebut rasanya 
badan terasa enteng, dan sudah enakan tidak nyeri-nyeri lagi dan keesokan 
harinya sudah bisa berjalan, dan badan tidak gemetar.32 Pada saat beliau 
ditanya mengenai alasan meminta air pada Salimin, beliau menjawab agar 
badannya  terasa ringan dan bisa berjalan lagi. Beliau juga mengatakan 
bahwa air do’a tersebut menberikan efek secara keseluruhan setelah 10 
hari. 
Peranan Al-Qur’an dalam kehidupan individu adalah untuk 
memberi kemantapan batin, rasa bahagia, rasa terlindung, rasa sukses dan 
rasa puas. Perasaan-perasaan positif seperti itu akan menjadi suatu 
motivasi untuk bertindak atau melakukan aktivitas. Karena perbuatan yang 
dilakukan dengan landasan keyakinan agama dinilai mempunyai unsur 
kesucian dan ketaatan. 
Dalam Tafsir al-Azhar ditegaskan bahwa manusia hanya berusaha 
mencari obat, tapi Allah-lah yang menyembuhkannya. Demikianlah 
adanya, mengingat Al-Qur’an adalah obat bagi orang yang beriman, maka 
ia dapat diterima, diyakini kebenarannya dan mengandung keberkahan 
                                                          
32 Wawancara Pribadi dengan Halipah, Kangean, 1 November 2018 
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yang diciptakan Allah di dalamnya.33 Al-Qur’an memenuhi kaidah-kaidah 
pengobatan, karena di dalamnya terdapat petunjuk untuk menjaga 
kesehatan serta bahwasanya Al-Qur’an itu diturunkan Allah sebagai obat, 
dan serta adanya keringanan dalam mengerjakan suatu amalan wajib, 
sehingga tidak memberatkan bagi si sakit dan tidak menyebabkan sakitnya 
semakin bertambah parah, di dalamnya juga terdapat informasi tentang 
pencegahan agar seseorang tidak terserang suatu penyakit. 
B. Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger 
Di sisi lain muncul respon-respon terhadap penggunaan Surah Al-
Fatihah pada pengobatan penyakit. Jika menerapkan teori yang 
dikemukakan oleh Peter L. Berger tentang kontruksi sosial, setidaknya ada 
3 fase dalam membangun pemikiran seseorang, yaitu legitimasi, 
institusionalisasi, dan sosialisasi.34 Dalam hal ini Nur Syam menyebutnya 
dengan eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. 
1. Eksternalisasi 
Fase eksternalisasi merupakan proses awal dalam konstruksi 
sosial, ia merupakan momen adaptasi diri dengan dunia sosial. Dalam 
momen ini seseorang menggunakan bahasa untuk melakukan adaptasi 
dengan dunia sosio-kulturalnya, yang kemudian tindakannya pun juga 
disesuaikan dengan dunia sosio-kulturalnya. Nur Syam menjelaskan, 
pada fase ini setiap tindakan adaptasi yang dilakukan pasti memiliki 
                                                          
33 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Jilid ke-6, (Jakarta: 
Yayasan Nurul Islam, 1987), hlm. 235-236. 
34 Geger Riyanto, Peter L Berger: Perspektif Metateori Pemikiran, (Jakarta: 
Pustaka LP3ES Indonesia, 2009), h. 54. 
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dasar legitimasinya. Sumber legitimasi tersebut bisa berasal dari ayat-
ayat al-Qur’an, ḥadīts, atau berasal dari kitab-kitab yang dianggap 
penting.35 
Dalam penggunaan surah al-fatihah pada pengobatan penyakit 
penulis melihat adanya dasar legitimasi yang digunakan oleh Salimin 
melalui penggunaan Surah Al-Fatihah yang dibacakan pada media air 
sebagai pengobatan penyakit di kediamannya, yang mana di dalamnya 
memiliki banyak manfaat bahwasanya Al-Qur’an sebagai syifa’, yang 
dijelaskan dalam QS. Yunus ayat 57 : 
 ََٓمي  َاُّ يٱ 
حدَق ُس َنل  َٓج حتَء حوَم مُك حمُك َِبر ن ِم َةظِع  َٓفِشَو ِفِ  َم ِلءٱ ىدُهَو ِروُدُّصل
 َ ححَرَوة  
ح
ِل ل حؤُم َيِنِم 
Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran (Al-Qur’an) dari Tuhanmu, dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit yang ada di dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
yang beriman”.36 
 
Akhlak merupakan suatu peranan yang paling penting dalam 
teori ini, karena yang dituju dalam teori ini berkenaan dengan perilaku 
pada manusia dan pada lingkungannya, agar selalu terikat dengan apa 
yang diajarkan oleh Allah. Sebagaimana yang dilakukan oleh Salimim 
pada pasiennya, beliau menekankan nilai-nilai moral di dalamnya, seperti 
hal nya menghormati air yang sudah dibacakan ayat-ayat Al-Fatihah. 
Dan demikianlah yang terjadi di masyarakat bahwasanya sesuatu yang 
                                                          
35 Ibid., h. 250-251. 
36 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 289 
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kecil pun, jika hal itu berkaitan dengan Al-Qur’an maka akan selalu 
dihormati dan dijaga.  
2. Objektivasi 
Pada fase objektivasi setidaknya ada 3 tahapan yang dilalui, 
yaitu penyadaran diri, institusionalisasi/pelembagaan, dan habitualisasi. 
Tahap penyadaran diri yaitu proses interaksi diri dengan dunia sosio-
kulturalnya melalui penjelasan-penjelasan terhadap realitas yang 
dialami.37 Pada tahap pembacaan surah Al-Fatihah pada media air yang 
diperankan oleh Salimin sendiri, beliau menekankan kepada pasien nya 
agar selalu menjalankan apa yang diperintahkan Allah, terlebih lagi 
shalat lima waktu dan selalu berdo’a setiap meminum air tersebut agar 
Allah membantu meringankan serta memberikan kesembuhan terhadap 
penyakit yang dideritanya.  
Kemudian dilanjutkan dengan tahap institusionalisasi atau 
pelembagaan. Tahap ini merupakan proses untuk membangun kesadaran 
menjadi sebuah tindakan.38 Para pasien menyadari betul bahwasanya 
Allah saja lah yang dapat menyembuhkan penyakit yang ia derita, karena 
Dia pula lah yang memberikan penyakit tersebut. Dengan demikian para 
pasien tersebut pergi kepada guru atau kyai untuk dimintai do’a sebagai 
kesembuhan yang mereka anggap mempunyai kedekatan khusus kepada 
Allah dalam kesehariannya.  
                                                          
37 Nur Syam, Islam Pesisir, h. 252 
38 Ibid, h. 253 
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Terakhir adalah habitualisasi atau pembiasaan, yaitu proses di 
mana tindakan yang dilakukan telah menjadi bagian dari sebuah 
kebiasaan. Pada tahap ini setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang 
sudah menjadi bagian dari peta kesadarannya. Artinya ketika sebuah 
tindakan sudah menjadi sesuatu yang habitual, maka tindakan tersebut 
telah menjadi tindakan mekanis, dan sudah otomatis dilakukan begitu 
saja.39  
Dikarenakan si penderita sakit meminta air do’a pada Salimin 
banyak yang sembuh, maka secara otomatis yang sembuh tadi bercerita 
kepada yang lain tentang kesembuhan itu dan orang-orang mempercayai 
penyembuhan yang dilakukan oleh Salimin. Dan ini merupakan 
kebiasaan masyarakat di desa tersebut, bahkan di luar desa yang 
mengetahui perihal itu, akan langsung datang dan meminta air do’a pada 
Salimin ketika mereka sakit.  
3. Internalisasi 
Fase internalisasi merupakan proses seorang individu 
melakukan identifikasi diri terhadap dunia sosialnya. Pada fase ini Nur 
Syam mengatakan bahwa manusia memiliki kecenderungan untuk 
mengelompok berdasarkan identitas. Karena dengan identitas yang sama 
seseorang tidak punya sekat dalam berinteraksi dengan dunia sosialnya.40  
Berangkat dari keyakinan masyarakat terhadap Al-Qur’an, 
mereka juga tidak telepas dari pengamatannya terhadap Salimin dalam 
                                                          
39 Ibid, h. 254 
40 Ibid, h. 255. 
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kehidupan bersosial dan keagamaannya. Dari kombinasi antara dua hal 
tersebut, timbul suatu keyakinan masyarakat akan air do’a yang 
membawa dampak terhadap kesembuhan penyakit tersebut. Demikianlah 
dampak dari sebuah keyakinan yang kuat terhadap sesuatu hal yang 
menimbulkan dampak terhadap dirinya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melihat dan mengamati langsung penyembuhan penyakit di 
kediaman Salimin, penulis secara intensif melakukan kajian living Qur’an. 
Penulis memberi kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan Surah Al-Fatihah pada pengobatan penyakit di kediaman 
Salimin merupakan salah satu bentuk fenomena Living Qur’an yang 
terdapat di desa Kalinganyar kecamatan Arjasa Kangean. Pengobatan 
tersebut sangatlah sederhana, biasanya penderita (orang sakit) 
membawa sebotol air minum yang nantinya air tersebut akan 
dibacakan Al-Fatihah oleh Salimin. Beliau menyambung (satu napas) 
dimulai dari basmalah sampai alhamdu saja, sedangkan ayat 
setelahnya tidak dalam satu napas.  
2. Pemahaman masyarakat terhadap Surah Al-Fatihah sangatlah sedikit 
sekali, sebagian dari mereka hanya melihat dari Al-Qur’an terjemahan 
saja. Adapun yang lainnya mereka tidak paham akan makna dan arti 
yang terkandung dalam Surah tersebut, mereka hanya percaya dan 
meyakini bahwa Surah Al-Fatihah itu bisa dijadikan do’a dan obat 
untuk kesembuhan penyakit yang dideritanya. Begitulah seterusnya 
sampai 41 kali bacaan. Disamping itu mereka percaya akan kelebihan 
yang diberikan Allah kepada Salimin. Jadi pada intinya masyarakat 
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yang berobat itu yakin akan Al-Qur’an (Al-Fatihah) itu sendiri dan 
Salimin sebagai perantara kesembuhannya.  
B. Saran 
1. Setelah melakukan kajian living Qur’an ini, penulis melihat ada 
banyak manfaat pada pengobatan penyakit yang ada di kediaman 
Salimin. Penulis berharap bagi siapa saja yang membaca skripsi ini, 
dapat mengaplikasikan Al-Fatihah (Asy-Syifa’) dalam kehidupan 
sehari-hari, tidak terbatas ketika dalam shalat lima waktu saja, akan 
tetapi dijadikan amalan rutin diluar waktu shalat. 
2. Kegiatan ini perlu dikembangkan di tempat lain, agar penduduknya 
semakin cinta Al-Qur’an terlebih lagi agar mereka mengetahui 
bahwasanya Al-fatihah itu sebagai penyembuh dari segala penyakit. 
3. Penulis menyadari skripsi ini tentu belum mampu untuk mengatasi 
problematika yang ada terkait dengan penggunaan Surah Al-Fatihah 
pada pengobatin penyakit. Penulis menyarakan skripsi ini bisa menjadi 
langkah awal menuju penelitian selanjutnya, yang lebih mendalam 
lagi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Informan 1 
Nama  : Halipa (Mik empa) 
Usia  : 90 tahun 
Alamat  : desa Kalinganyar 
Tanggal/Jam : 29 Oktober 2018/16.00 WIB 
Pertanyaan 1 : Bagaimana perasaan ibu setelah meminum air do’a 
tersebut? 
Jawab  : Rassana beden enna semmo demmang, ju nyaman laan 
tak te nyelo-nyelo beden  
(rasanya badan terasa enteng, dan sudah enakan tidak nyeri-nyeri lagi) 
Pertanyaan 2 : Apakah air tersebut memberikan efek baik bagi kesehatan 
ibu? 
Jawab  : iya bede, aeng se diberrek guru Salimin marena dienom, 
kadegguanna ako langsong olle ajelanla, tak nyelo polek ben tak ngetter-
ngetter polek  
(iya ada, air yang diberikan guru Salimin kemarin, setelah diminum, 
keesokan harinya sudah bisa berjalan, tidak nyeri lagi dan badan tidak 
gemetar) 
Pertanyaan 3 : Mengapa ibu meminta air do’a pada guru Salimin? 
Jawab  : Ya ako terro demmanga bedenna, ju mak olle ajelan polek 
manggena mintak aeng ka guru Salimin  
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(ya karena ingin badan terasa ringan, agar bisa berjalan lagi makanya minta 
air ke guru Salimin) 
Pertanyaan 4 : Berapa lama air do’a tersebut memberikan efek bagi 
tubuh? 
Jawab  : Mon deri ako mintak aeng, buro bede efekna korang lebbi 
sapolo are. Tape bektona hari kedua semmo nyamanla bedenna ako, coma 
buro ekarassa onggu rea ka beden sapolo are.  
(kalau dari waktu minta air, baru memberikan efek kurang lebih 10 hari. 
Akan tetapi, setelah hari kedua minum air badan saya sudah lebih enakan, dan 
baru memberikan efek secara keseluruhan pada badan saya setelah 10 hari 
tersebut) 
2. Informan 2 
Nama  : Summiyati 
Usia  : 41 tahun 
Alamat  : desa Kalinganyar 
Tanggal/Jam : 30 Oktober 2018/19.00 WIB 
Pertanyaan 1 : Mengapa ibu meminta air do’a pada guru Salimin?  
Jawab  : Polana beerekna ako mare logur ju nyelo-nyelo kabbi 
bedenna ako, manggena mintak aeng ka guru Salimin  
(Karena kemarin saya habis jatuh, kemudian terasa pegal dan nyrei seluruh 
tubuh, oleh karena itulah saya meminta air pada guru Salimin) 
Pertanyaan 2 : Apakah air tersebut memberikan efek baik bagi kesehatan 
ibu?  
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Jawab  : Iya bede ollena, keni ako tak nyelo-nyelo polek 
samareanna logur beerek. Ju bedenna ako semmo nyamanla mare nginom 
aeng deri guru Salimin.  
(Iya ada hasilnya, sekarang saya sudah tidak pegal-pegal lagi setelah kemarin 
jatuh. Dan badan saya juga terasa lebih enakan setelah minum air dari guru 
Salimin) 
Pertanyaan 3 : Berapa hari lamanya air do’a tersebut memberikan efek 
bagi tubuh?  
Jawab  : Mon ako beerek saare langsong teggeng la, deddi marena 
logur langsong nginom aeng deri guru Salimin. Ju langsong ambula tak 
nyelo-nyelo polek  
(Kalau saya kemarin, sehari langsung sembuh. Jadi setelah saya jatuh, saya 
langsung meminum air dari guru Salimin, kemudian rasa nyeri pada badan 
saya sudah tidak terasa lagi) 
Pertanyaan 4 : Sakit apakah yang ibu alami sampai-sampai ingin 
meminta air do’a pada guru salimin?  
Jawab  : Biasana ako minta aeng ka guru Salimin monla panas 
beden otabe demam , sakek gigi, nyelo-nyelo padena beerek se ako mare 
logur ento  
(Biasanya saya meminta air pada guru Salimin, ketika badan saya 
panas/demam, sakit gigi, dan nyeri atau pegal seperti saat kemarin saya jatuh) 
Pertanyaan 5 : Jelaskan cara pemberian air do’a tersebut sesuai yang ibu 
ketahui? 
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Jawab  : Anggu aeng aqua entola, ju kodungna botol aqua 
dibukkak, buro dibeca-becae Al-Fatihah  
(menggunakan aqua, tutup botol aqua dibuka, kemudian baru dibacakan Al-
Fatihah) 
3. Informan 3 
Nama  : Saleh Ramli 
Usia  : 38 tahun 
Alamat  : desa Kalinganyar 
Tanggal/Jam : 2 November 2018/19.00 
Pertanyaan 1 : Apakah air tersebut memberikan efek baik bagi kesehatan 
bapak?  
Jawab  : Iya bede efekna, beerek bektona ako sakek langsong 
teggeng mare-mareanna nginom aeng deri guru Salimin  
(Iya ada efeknya, kemarin saat saya sakit langsung sembuh setelah saya 
minum air dari guru Salimin) 
Pertanyaan 2 : Mengapa bapak meminta air do’a pada guru Salimin?  
Jawab  : Ya salah settongna kaanggu mateggeng sakekna ako, mik 
pola kalaben mintak aeng ka guru Salimin panyakekna ako bisa teggeng lebet 
perantarana guru Salimin ben nyare barokahna kea  
(ya salah satunya untuk mengobati sakit yang saya alami, siapa tahu dengan 
perantara meminta air pada guru Salimin, sakit yang saya alami bisa sembuh 
dan untuk mencari barokah) 
79 
 
Pertanyaan 3 : Berapa hari lamanya air do’a tersebut memberikan efek 
bagi tubuh?  
Jawab  : mon beerek kera-kera tello areanla ako langsong teggeng 
marena mintak aeng ka guru Salimin  
(kalau kemarin kira-kira tiga hari, saya langsung sembuh setelah minta air 
pada guru Salimin) 
Pertanyaan 4 : Sakit apakah yang bapak alami sampai-sampai ingin 
meminta air yang do’a pada guru salimin? 
Jawab  : Beerek sokena ako kembeng ju berteng onggu sampek tak 
olle ajelan, deddi bektona kembengna sajen ekarassa burola entar mintak 
aeng ka guru Salimin  
(kemarin kaki saya bengkak sampai tidak bisa berjalan, jadi pada saat 
bengkaknya semakin dirasa saya baru meminta air pada guru Salimin) 
Pertanyaan 5 : Apa yang bisa membuat bapak yakin dan percaya bahwa 
air do’a dari guru Salimin tersebut dapat menyembuhkan? 
Jawab  : Polana lakar mannyakla buktena deri oreng-oreng sakek 
se mintak aeng ka guru Salimin, berengna nginom aeng deri beliau langsong 
teggeng ben langsong elang panyakekna. Salaenna rea polek, guru Salimin 
termasok oreng se epandang begus tengkana ben deddi panutanna oreng-
oreng kampong, deddi mik pola beliau eberrek perantara lebet aeng du’ana 
kaanggu mateggeng oreng. 
Karena sudah banyak sekali bukti dari orang sakit yang meminta air pada 
guru Salimin, setelah minum air dari beliau langsung sembuh dan langsung 
80 
 
hilang penyakitnya. Selain itu juga guru Salimin termasuk salah satu orang 
yang perilakunya sangat baik dan dijadikan panutan oleh orang-orang 
kampung, jadi dengan seperti itu mungkin beliau diberikan perantara melalui 
air do’a nya untuk mengobati orang sakit 
4. Informan 4 
Nama  : Sadriya 
Usia  : 75 tahun 
Alamat  : desa Kalinganyar 
Tanggal/Jam : 31 Oktober 2018/16.00 
Pertanyaan 1 : Sakit apakah yang ibu alami sampai-sampai ingin 
meminta air do’a pada guru Salimin? 
Jawab  : Sakek kembeng sokona, ju dede arassa nyeksek tapegge 
parak tak ollea anyabe 
kaki bengkak, dada terasa sesak sampai-sampai sulit saat bernapas 
Pertanyaan 2 : Apakah air tersebut memberikan efek baik bagi kesehatan 
ibu?  
Jawab  : Iya efekna bede, keni sokona deddi demmang laan tak 
kembeng polek, ju monla anyabe pende nyaman, nyeksekna sajen korang 
bektona mare minta aeng ka guru Salimin 
Iya efeknya ada, sekarang kaki sudah terasa nyaman tidak bengkak lagi, dan 
saat bernapas juga mulai nyaman, sesak berkurang setelah selesai minta air 
pada guru Salimin 
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Pertanyaan 3 : Berapa hari lamanya air yang do’a tersebut memberikan 
efek bagi tubuh?  
Jawab  : Mon aberrek efek bektona dua are marena nginom aeng 
rea pende nyamanla kabbi, kembeng ben nyeksekna akorang. Deddi mon 
ekaanggu alalakon semmo nyaman. 
kalau memberikan efek selama 2 hari setelah minum air do’a sudah agak 
mendingan, bengkak dan sesak sudah berkurang. Jadi bisa untuk bekerja 
kembali 
Pertanyaan 4 : Sudah berapa kali ibu meminta air do’a pada guru 
Salimin? 
Jawab  : monla sabben sakek langsong mintakla aeng ka guru 
Salimin, polana marena nginom aeng langsong teggeng sakekna 
Setiap sakit biasanya langsung meminta air pada gru Salimin, karena setelah 
meminum air tersebut rasa sakit tersebut langsung hilang 
Pertanyaan 5 : Apa yang bisa membuat ibu yakin dan percaya bahwa air 
do’a dari guru Salimin tersebut dapat menyembuhkan? 
Jawab  : Polana mannyakla oreng-oreng se sakek minta aeng ka 
guru Salimin, deddi monla ako sakek pastila ako langsong mintak aeng mak 
olle cepet teggeng 
Dikarenakan banyak orang-orang sakit yang meminta air pada guru Salimin, 
jadi ketika saya sakit biasanya langsung meminta air agar cepat sembuh 
5. Informan 5 
Nama  : Fitri 
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Usia  : 12 tahun 
Alamat  : desa Kalinganyar  
Tanggal/Jam : 30 Oktober 2018/19.00 
Pertanyaan 1 : Bagaimana perasaan adik setelah meminum air yang do’a 
tersebut? 
Jawab  : berengna mare nginom aeng beden arassa nyaman ju 
rassana legge, mon egibe akamma-kamma semmo nyaman laan 
Setelah meminum air badan terasa nyaman dan rasanya lega sekali, jadi kalau 
mau dibuat untuk melakukan aktivitas sudah nyaman 
Pertanyaan 2 : Sakit apakah yang adik alami sampai-sampai ingin 
meminta air yang do’a pada guru Salimin? 
Jawab  : Beerek bektona di sakolaan bede olar ju langsong 
tagersok, deddi bedenna arassa lemes manggena mintak aeng doa ka guru 
Salimin 
Kemarin saat di sekolah ada ular kemudian kaget, sampai badan terasa lemas, 
oleh karena itulah langsung meminta air do’a pada guru Salimin 
Pertanyaan 3 : Berapa hari lamanya air do’a tersebut memberikan efek 
bagi tubuh?  
Jawab  : Mon beerek saare langsong nyamanla, deddi berengna 
mare nginom aeng deri guru Salimin semmo tenang ju tak lemes polek 
bedenna 
Kalau kemarin sehari saja sudah langsung enakan, jadi setelah minum air dari 
guru Salimin agak tenang dan badan tidak lemas lagi 
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Pertanyaan 4 : Sudah berapa kali adik meminta air do’a pada guru 
Salimin? 
Jawab  : Ya monla sabben sakek pastila entar mintak aeng mak olle 
cepet teggeng, ju biasana monla mare nginom aeng deri guru Salimin semmo 
nyamanla beden takala sakek onggu deggik laon-laon sakekna elang 
Setiap sakit pasti selalu minta air agar cepat sembuh, dan biasanya setelah 
minum air dari guru Salimin badan terasa nyaman meskipun awalnya sakit 
sekali tapi lama-lama sakitnya berangsur-angsur hilang 
Pertanyaan 5 : Apa yang bisa membuat adik yakin dan percaya bahwa air 
do’a dari guru Salimin tersebut dapat menyembuhkan? 
Jawab  : Polana mannyakla buktena sabben bede oreng sakek pasti 
minta aeng ka guru Salimin, deddi partajela jek aeng doa se deri guru 
Salimin rea bisa mateggeng panyakek apa bee kalaben partolonganna se 
Kobesa 
Karena sudah banyak bukti, setiap orang yang sakit selal dimintakan air pada 
guru Salimin, jadi percaya bahwa air do’a dari guru Salimin dapat mengobati 
penyakit apa saja dengan pertolongan dari yang Maha Kuasa (Allah) 
6. Informan 6 
Nama  : Dulyakin 
Usia  : 45 tahun 
Alamat  : desa Kalinganyar 
Tanggal/Jam : 31 Oktober 2018/15.30 
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Pertanyaan 1 : Sakit apakah yang bapak alami sampai-sampai ingin 
meminta air yang do’a pada guru Salimin? 
Jawab  : Beerek nyeksek ju mare aobat ka sorabeje, tape bektona 
nginom obat deri dokter paggun arassa nyeksek ,manggena keni mintaa aeng 
ka guru Salimin mik pola nyeksekna eparengi teggeng 
Kemarin sesak napas dan sudah berobat ke Surabaya, akan tetapi setelah 
minum obat dari dokter rasa sesak masih dirasakan, oleh karena itulah 
sekarang ingin minta air pada guru Salimin agar sesak yang dirasakan 
berkurang 
Pertanyaan 2 : Bagaimana perasaan bapak setelah meminum air do’a 
tersebut? 
Jawab  : Rassana semmo nyaman laan, nyeksekna sajen akorang 
tak padena beerek sampek sossa anyabea belakak 
Rasanya sudah nyaman, sesak sudah berkurang tidak seperti kemarin sampai 
susah untuk bernapas 
Pertanyaan 3 : Berapa hari lamanya air do’a tersebut memberikan efek 
bagi tubuh?  
Jawab  : Mon aberek efek rea korang lebbi samingguan. Pokokna 
deri Sorabeje langsong mintak aeng ju saminggu marena nginom aeng deri 
guru Salimin semmo tak nyeksek la, nyaman monla ekaanggu alalakon 
Kalau memberikan efek kurang lebih sekitar 1 minggu. Setelah dari Surabaya 
langsung minta air dan setelah seminggu minum air dari guru Salimin sesak 
sudak berkrang dan sudah bisa bekerja kembali 
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Pertanyaan 4 : Sudah berapa kali bapak meminta air do’a pada guru 
Salimin? 
Jawab  : Buro sakalean enna mintak aeng ka guru Salimin, ju 
arassa nyaman marena eberrek aeng deri guru Salimin 
Baru sekali ini minta air pada guru Salimin, dan setelah diberi air dari guru 
Salimin sudah terasa nyaman 
Pertanyaan 5 : Apa yang bisa membuat bapak yakin dan percaya bahwa 
air do’a dari guru Salimin tersebut dapat menyembuhkan? 
Jawab  : Mon masalah yakin reala lakar deri ate, ju ben polek 
beerek mare aobat ka dokter di Sorabeje tape paggun tak teggeng. Deddi 
usaha sebudi-budi ya mintak aeng reala mik pola aeng deri guru Salimin bisa 
deddi perantara teggengna ako. Ternyata setelah mare nginom aeng, 
Alhamdulillah bisa teggeng kea 
Kalau masalah keyakinan memang dari hati, dan kemarin saya sudah berobat 
ke dokter di Surabaya tapi tetap tidak sembuh juga. Jadi usaha terakhirnya 
dengan meminta air pada guru Salimin, semoga air dari beliau bisa menjadi 
perantara kesembuhan saya. Dan setelah minum air tersebut, Alhamdulillah 
saya bisa sembuh 
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Kediaman Salimin 
 
Proses pembacaan surah Al-Fatihah pada media air 
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Proses wawancara dengan informan (Mik Empa) 
 
 
Proses wawancara dengan informan (Mik Enda) 
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Gambar 3. Kitab Jami’ul Fawaid 
 
 
